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PENERAPAN PEMBELAJARAN INKUIRI DENGAN METODE
PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI DAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI SEGITIGA
SISWA KELAS VII-11 SMP NEGERI 7 MATARAM
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

ULFA LUULUILMAKNUN
E1R011053

ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi di kelas VII-11 SMPN 7 Mataram, diketahui
bahwa metode mengajar yang digunakan guru belum dapat mengaktifkan siswa
secara penuh sehingga mengakibatkan motivasi dan hasil belajar siswa rendah.
Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
penerapan pembelajaran inkuiri dengan metode problem solving yang dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi segitiga siswa kelas
VII-11 SMP Negeri 7 Mataram tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui penerapan pembelajaran inkuiri dengan metode
problem solving yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada
materi tersebut. Penleitian ini bermanfaat bagi guru sebagai solusi bila memiliki
masalah kuranganya motivasi dan hasil belajar pada siswa. Subjek dalam
penelitian ini adalah kelas VII-11 SMPN 7 Mataram yang berjumlah 42 orang
dengan 20 orang siswi dan 22 orang siswa. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus dengan lima
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi dan refleksi. Hasil dari
penelitian ini adalah terjadi peningkatan skor motivasi belajar siswa 55,17 (tinggi)
pada siklus I, meningkat menjadi 55,76 (tinggi) pada siklus II. Skor hasil belajar
siswa juga meningkat dari rata-rata 75,02 dengan ketuntasan klasikal 71,43% pada
siklus I meningkat menjadi rata-rata 86,95 dengan ketuntasan klasikal 88,10%
pada siklus II. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan pembelajaran
inkuiri dengan metode problem solving dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Hal ini dilakukan dengan cara a) guru membagikan kelompok
diskusi, b) guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan sistematika
pembelajaran terkait materi segitiga kepada siswa, c¢) guru menyajikan materi
segitiga dengan bantuan LKS, d) siswa secara berkelompok mendiskusikan LKS,
e) siswa mempresentasikan hasil diskusi, f) guru memberikan penguatan terhadap
hasil diskusi, g) guru memberikan latihan soal tentang materi segitiga kepada
siswa, h) guru dan siswa membahas soal.

Kata kunci: Pembelajaran Inkuiri, Metode Problem Solving, Motivasi, Hasil
Belajar

xi



THE IMPLEMENTATION OF INQUIRY LEARNING WITH
PROBLEM SOLVING METHOD TO ENHANCE MOTIVATION AND
ACHIEVEMENTIN TRIANGLE TOPIC OF VII-11 STUDENTS AT
SMP NEGERI 7 MATARAM ACADEMIC YEAR 2014/2015

ULFA LULUILMAKNUN
E1R011053

ABSTRACT

Based on the result of observation at class VII-11 of SMPN 7 Mataram, it
shows that the teacher’s method in teaching has not yet activate the students fully
and it cause the students’motivation has low category. Hence, the problem of this
research is how to elaborate the implementation of inquiry learning with problem
solving method in enhance students’ motivation and achievement when
performing triangletopicat class VII-11 of SMP Negeri 7 Mataramacademic year
2014/2015. Thepurpose of this research is to know the implementation of inquiry
learning with problem solving method in enhance students’ motivation and
achievement when performing triangletopic at that class. The subject of this
research is 42 students of VII-11 at SMP Negeri 7 Mataram, 20 female students
and 22 male students. This classroom action research was done in two cycles.
Every cycle has 5 steps, those are planning, doing, observation, evaluation, and
reflection. The result of this research shows that there is increasing in students
motivation score from 55,17 (category: high) at first cycle to 55,76
(category: high) at second cycle. The average score of students’ evaluation also
increase from 74,02 at first cycle with classical percentage 71,43% to 86,95 at
second cycle with classical percentage 88,10%. The conclusion is the
implementation of inquiry learning with problem solving method canenhance
students’ motivation and achievement, by following these steps: 1) the teacher
divides the group discussion, 2) the teacher explains the purpose and regulation of
study about triangle topic to students, 3) the teacher provides triangle topic with
the students worksheet, 4) the students discuss the worksheet in group, 5) the
students present the result of discussion, 6) the teacher strengthen the result of
discussion, 7) the teacher gives some exercise about triangle topic to the students,
8) the teacher and the students discuss the exercise .

Keyword:/nquiry Learning, Problem Solving Method, Motivation, Result of Study
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif karena kebenaran suatu
pernyataan diperoleh akibat dari kebenaran sebelumnya . Belajar matematika
bagi siswa sangatlah penting karena matematika dapat digunakan secara luas
dalam segala bidang kehidupan manusia, seperti dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi. Untuk itu diperlukan suatu upaya pembelajaran yang optimal agar
siswa dapat menerima matematika dengan baik dan benar. Guru dituntut
untuk dapat memilih metode yang tepat dalam pembelajaran. Menurut Amri
(2010:5) peran guru adalah sebagai fasilitator, motivator dan guider. Sebagai
fasilitator, guru berusaha menciptakan dan menyediakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi peserta didiknya. Sebagai motivator, guru berupaya untuk
mendorong dan menstimulasi peserta didiknya agar dapat melakukan
perbuatan belajar. Sedangkan sebagai guider, guru melakukan pembimbingan
dengan berusaha mengenal para peserta didiknya secara personal.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti didapatkan hasil nilai UTS 1
tahun pelajaran 2014/2015 sebagai berikut.

Tabel 1.1. Tabel Nilai Rata-rata Hasil Ujian Tengah Semester (UTS) I
Kelas VII-1, VII-8, VII-10, VII-11 Tahun Pelajaran 2014/2015

No. Kelas Nilai Rata-rata
1. VII-1 76,53
2. VII-8 80,63
3. VII-10 68,81
4 VII-11 57,56

(Sumber: Dafiar nilai Guru Matematika)



Dari tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata nilai ujian tengah semester I
di kelas VII-11 tergolong rendah yaitu 57,56. Dari 42 siswa hanya 10 orang
yang mendapat nilai diatas KKM, sehingga ketuntasan belajar hanya 23,81%.
Oleh karena itu, peneliti memilih kelas VII-11 sebagai subyek penelitian.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan selama
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di kelas VII-11SMP
Negeri 7 Mataram, terdapat permasalahan selama proses pembelajaran
berlangsung yang mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Permasalahan
pertama yaitu, motivasi siswa dalam belajar matematika masih rendah yang
dapat dilihat pada data lampiaran 3 (halaman 70). Menurut Syamsuddin
(2009:37), motivasi timbul dan tumbuh berkembang salah satunya jalan
datang dari dalam diri individu itu sendiri (intrinsik). Tidak adanya motivasi
yang datang dari diri sendiri terlihat dari banyaknya siswa tidak percaya diri
dengan kemampuannya sendiri, mereka membanding-bandingkan dengan
kemampuan teman lain yang dirasa jauh lebih pintar, perasaan inilah yang
membuat mereka malas belajar.

Permasalahan kedua yaitu, saat pembelajaran guru sudah
menggunakan metode diskusi namun wadah diskusi belum digunakan secara
maksimal, sehingga beberapa siswa saja yang aktif sedangkan kebanyakan
siswa berperan pasif dalam kegiatan belajar. Guru juga tidak menggunakan
LKS untuk membangun pemahaman konsep siswa. Akibatnya siswa masih
menghafal saat mengerjakan soal karena kurangnya pemahaman konsep pada

materi yang diajarkan.



Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru harus mampu memilih
serta merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman konsep siswa. Guru juga harus mampu memilih pembelajaran
yang dapat melibatkan siswa untuk aktif selama proses pembelajaran

Pembelajaran inkuiri merupakan salah satu pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan disini guru hanya sebagai fasilitator. Peran guru di
dalam pembelajaran inkuiri lebih sebagai pemberi bimbingan, arahan jika
diperlukan siswa (Amri, 2010:91). Siswa dapat berperan penuh dalam
pembelajaran, siswa mempunyai kesempatan luas untuk mengajukan
pertanyaan, mencari dan menemukan sendiri jawaban dari masalah yang
dipertanyakan.Menurut Amri (2010:111), melalui inkuiri guru dapat
mengembangkan motivasi siswa menjadi lebih baik, memberikan kesempatan
untuk belajar dengan mempraktikan keterampilan intelektual, belajar berpikir
rasional, memahami proses-proses intelektual dan belajar bagaimana cara
belajar yang baik.

Menurut Ernest (1991:286), salah satu metode pembelajaran inkuiri
adalah metode pemecahan masalah (Problem Solving Method). Peneliti
memilih menggunakan metode problem solving karena metode ini dapat
menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar.Dengan menggunakan metode
problem solving akan melatih siswa memecahkan suatu masalah. Hal ini
menyebabkan pemahaman konsep siswa akan meningkat sehingga materi
yang telah dipelajari akan tahan lama. Seperti yang dikemukakan oleh

Hamiyah (2014:130) bahwa kelebihan metode problem solving adalah



menimbulkan motivasi intern bagi siswa dan materi yang dipelajari akan
tahan lama.

Berdasarkan data nilai ulangan harian kelas VII-11 semester genap
tahun pelajaran 2013/2014 yang diperoleh hasil sebagai berikut. dari guru,
diperoleh bahwa. Hal ini ditunjukkan pada tabel 1.2.

Tabel 1.2. Tabel Nilai Rata-rata Hasil Ulangan Harian Kelas VII-11
Semester Genap Tahun Pelajaran 2013/2014

No. Materi Nilai Rata-rata
1. | Perbandingan dan Aritmetika Sosial 62,52
2. | Himpunan 60,76
3. | Garis dan Sudut 58,64
4. | Segitiga 50,83

(Sun;ber: Dafiar nilai Guru Matematika)

Berdasarkan tabel 1.2 ditunjukkan bahwa rata-rata nilai ulangan
harian pada materi segitiga masih rendah. Hal ini disebabkan materi segitiga
dianggap sulit karena berkaitan dengan geometri dan siswa masih dituntut
untuk menghafal.Materi segitiga dapat diterapkan pada pembelajaran inkuiri
dengan metode problem solvingkarenamateri ini memerlukan penanaman dan
pemahamann konsep.

Dari uraian di atas, jika pembelajaran inkuiri dengan metode problem
solvingditerapkan di kelas VII-11 pada materi segitiga diduga meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti bermaksud
mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Pembelajaran Inkuiri
dengan Metode Problem Solving untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa pada Materi Segitiga Siswa Kelas VII-11 SMP Negeri 7

Mataram Tahun Pelajaran 2014/2015.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diangkat
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimanakah penerapan pembelajaran inkuiri dengan metode problem

solvingyang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi

segitiga siswa kelas VII-11 SMP Negeri 7 Mataram tahun pelajaran

2014/2015?

C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, dilakukan pembatasan masalah agar hasil yang
dicapai lebih terarah dan dapat dikaji secara mendalam. Adapun hal-hal yang
membatasi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah hasil belajar yang
dicapai siswa secara individu berupa tes evaluasi setelah menerapkan
pembelajaran inkuiri dengan metode problem solving.

2. Motivasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah motivasi belajar saat
menerapkan pembelajaran inkuiri dengan metode problem solving.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimanakah penerapan pembelajaran inkuiri dengan metode problem
solvingyang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi
segitiga siswa kelas VII-11 SMP Negeri 7 Mataram tahun pelajaran

2014/2015.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Siswa

Siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan dapat menambah motivasi
dalam proses belajar karena pembelajaran inkuiri dengan metode problem
solving, siswa mempunyai kesempatan yang luas untuk aktif mencari dan
menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang dipertanyakan
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

Bagi Guru

Sebagai referensi tambahan bagi guru dalam menentukan metode
mengajar dan guru dapat menerapkan pembelajaran inkuiri dengan
metode problem solving dalam proses pembelajaran di dalam kelas
sebagai upaya meningkatkan motivasidan hasil belajar siswa.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada
pihak sekolah sebagai pendukung sistem pembelajaran yang telah ada.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai tambahan referensi dan perbandingan untuk penelitian

selanjutnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman (learning is defined as the modification or strenghthening of
behavior through experiencing). Menurut pengertian ini, belajar
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan
pengubahan kelakuan (Hamalik, 2001:27).

Menurut Skinner, mengartikan belajar sebagai suatu proses
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.
Hilgard & Bower dalam bukunya Theories of Learning (1975)
mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah
laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan
tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecendrungan respon
pembawaan, kemartangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang
(misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya). C.T Morgan dalam
Introduction to Psychology (1962) merumuskan belajar sebagai suatu
perubahan yang relatif dalam menetapkan tingkah laku sebagai akibat

atau hasil dari pengalaman yang lalu (Fathurrohman, 2010:5-6).



Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu
situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-
ulang sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya.

2. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi berpangkal dari kata ‘motif’, yang dapat diartikan
sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan.
Bahkan motif dapat diartikan sebagai kondisi intern (kesiapsiagaan).
Adapun menurut Mc Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan (Fathurrohman, 2010:19).

Namun pada intinya dapat disederhanakan bahwa motivasi
merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan
belajar, sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat dicapai
(Fathurrohman, 2010:19).

Motivasi merupakan suatu kekuatan (power) atau tenaga
(forces) atau daya (emergy) atau suatu keadaan yang kompleks (a

complekx state) dalam diri individu (organisme) untuk bergerak (to



move, motion, motive) ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun

tidak disadari (Syamsuddin, 2009:37).

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa motivasi adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dan mencapai
tujuan tertentu. Motivasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah
motivasi belajar saat menerapkan pembelajaran inkuiri dengan metode
problem solving.

Dalam kegiatan belajar, motivasi tentu sangat diperlukan, sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan
mungkin melakukan aktivitas belajar.

Menurut Fatrurrohman (2010:19-20) motivasi sendiri ada dua,
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

- Motivasi Intrinsik, jenis motivasi ini timbul dari dalam diri
individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi
atas dasar kemauan sendiri.

- Motivasi ekstrinsik, jenis motivasi ini timbul sebagai akibat
pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan,
suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan
demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar.

b. Fungsi Motivasi
Oemar Hamalik dalam Fathurrohman (2007:20) menyebutkan bahwa

ada tiga fungsi motivasi:



1))

2)

3)
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Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
langkah penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi

tujuan tersebut.

¢. Strategi Menumbuhkan Motivasi

Ada beberapa strategi untuk menumbuhkan motivasi belajar

siswa menurut Fathurrohman (2010:20-21), yakni:

1))

2)

Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik

Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu
guru menjelaskan mengenai tujuan yang akan dicapainya kepada
siswa. Makin jelas tujuan maka makin besar pula motivasi
dalam melaksanakan kegiatan belajar.

Hadiah

Berikan hadiah untuk siswa yang berprestasi. Hal ini akan
memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Di
samping itu, siswa yang belum berprestasi akan termotivasi

untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)
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Saingan/kompetisi

Guru berusaha mengadakan persaingan di antar siswanya untuk
meningkatkan prestasi belajarnya, dan berusaha memperbaiki
hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya.

Pujian

Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan
penghaegaan atau pujian. Tentunya pujian yang bersifat
membangun.

Hukuman

Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahn saat
proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan
agar siswa tersebut mau merubah diri dan berusaha memacu
motivasi belajarnya.

Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk belajar
Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal
kepada peserta didik.

Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

Membantu kesulitan belajar peserta didik, baik secara individual
maupun komunal (kelompok).

Menggunakan metode yang bervariasi.

Menggunakan media yang baik serta harus sesuai dengan tujuan

pembelajaran.
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d. Komponen Motivasi
Ada tiga komponen utama dalam motivasi menurut Dimyati
dan Mudjiono (2006:80), yaitu:
1. Kebutuhan
Kebutuhan  terjadi  bila  individu = merasa  terdapat
ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia
harapkan.
2. Dorongan
Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan
dalam rangka wuntuk memenuhi harapan, jadi dorongan
berorientasi pada pemenuhan harapan dan pencapaian tujuan.
Dorongan yang berorientasi pada tujuan tersebut merupakan inti
motivasi.
3. Tujuan
Tujuan adalah hal-hal yang ingin dicapai oleh seseorang atau
individu. Tujuan tersebut mengarahkan perilaku dalam hal ini
perilaku belajar.
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan
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hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.

Guru perlu mengenal hasil belajar dan kemajuan belajar siswa
yang telah diperoleh sebelumnya, seperti penguasaan pelajaran,
keterampilan-keterampilan belajar dan bekerja. Pengenalan dalam hal-
hal tersebut penting artinya bagi guru karena guru dapat
membantu/mendiagnosis kesulitan belajar siswa, dapat
memperkirakan hasil dan kemajuan belajar selanjutnya, kendatipun
hasil-hasil tersebut dapat saja berbeda dan bervariasi sehubungan
dengan keadaan motivasi, kematangan, dan penyesuaian sosial
(Hamalik, 2001:103).

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil
yang diperoleh siswa sebagai puncak dari proses belajarnya yang
dipengaruhi dengan keadaan motivasi, kematangan, dan penyesuaian
sosial. Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah hasil
belajar yang dicapai siswa secara individu berupa tes evaluasi setelah
menerapkan pembelajaran inkuiri dengan metode problem solving.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto (2003:60), faktor —faktor yang mempengaruhi

hasil belajar sebagai berikut:
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1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri
siswa seperti minat terhadap pelajaran matematika, bakat,
intelegensi, kondisi jasmani dan lain-lain.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri
siswa, salah satunya adalah metode mengajar guru. Penggunaan
metode yang tepat dapat mengaktifkan dan meningkatkan hasil
belajar siswa. .
4. Pembelajaran Inkuiri
a. Pengertian Pembelajaran Inkuiri

Thorstone dalam Amri (2010:102) menyatakan bahwa inkuiri
merupakan suatu kegiatan siswa mencari sesuatu sampai tingkatan
“yakin” (belief). Tingkatan ini dicapai melalui dukungan fakta, analisa
interpretasi serta pembuktiannya. Bahkan lebih dari itu dalam inkuiri
akan dicari tingkat pencarian alternatif (pilihan kemungkinan)
pemecahan masalah tersebut.

Oemar Hamalik dalam Amri (2010:102) menyatakan bahwa:
pengajaran berdasarkan inkuiri (Inquiry Based Teaching) adalah suatu
strategi yang berpusat pada siswa (student-centered-strategi) dimana
kelompok-kelompok siswa ke dalam suatu persoalan atau mencari
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur dan

struktur kelompok yang digariskan secara jelas.
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W. Gullo(2002:84-85) mendefinisikan inkuiri sebagai suatu
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, logis dan analisis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri.

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran inkuiri adalah suatu kegiatan belajar yangmelibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa dalam bertanya, mencari
informasi, memecahkan masalah dan mencari jawaban sendiri atas
masalah yang dipertanyakan.

. Ciri-ciri Pembelajaran Inkuiri

Menurut Kuslan dan Stone dalam Amri (2010:104), ciri-ciri

pembelajaran inkuiri sebagai berikut:

1. Menggunakan keterampilan proses.

2. Jawaban yang dicari siswa tidak diketahui terlebih dahulu.

3. Siswa berhasrta untuk menemukan pemecahan masalah.

4. Suatu masalah ditemukan dengan pemecahan siswa sendiri.

5. Hipotesis dirumuskan oleh siswa untuk membimbing percobaan
atau eksperimen.

6. Para siswa mengusulkan cara-cara pengumpulan data dengan
mengumpulkan data mengadakan pengamatan,

membaca/menggunakan sumber lain.
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7. Siswa melakukan penelitian secara individu/kelompok untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menguji hipotesis
tersebut.

8. Siswa mengolah data sehingga mereka sampai pada kesimpulan.

Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran inkuiri diatas, guru berusaha
membimbing, melatih dan membiasakan siswa terampil berpikir karena
mereka mengalami keterlibatan secara mental maupun secara fisik
seperti terampil menggunakan alat, terampil untuk merangkai peralatan
percobaan dan sebagainya.

Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri

Pengajaran penelitian dimulai dengan memberi siswa masalah-
masalah yang berhubungan dengan konten yang nantinya menjadi fokus
untuk aktivitas-aktivitas penelitian kelas. Dengan menyelesaikan
masalah, siswa menghasilkan hipotesis atau solusi tentatif untuk
masalah tersebut, mengumpulkan data yang relevan dengan hipotesis
yang telah dibuat, dan mengevaluasi data tersebut untuk sampai kepada
kesimpulan (Jacobsen dkk, 2009:243).

Langkah-langkah dalam pembelajaran inkuiri menurut Jacobsen
dkk (2009:246), siswa dengan panduan guru:

1) Mengidentifikasi masalah

2) Membentuk hipotesis

3) Mengumpulkan data

4) Menganalisis data dan membuat kesimpulan.
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Berdasarkan komponen-komponen dalam proses inkuiri yang

meliputi topik masalah, sumber masalah atau pertanyaan, bahan,

prosedur atau rancangan kegiatan, pengumpulan dan analisis data

serta pengambilan kesimpulan. Bonnetter dalam Amri (2010:87-88)

membedakan inkuiri menjadi lima tingkat, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Traditional hands-on praktikum adalah tipe inkuiri yang paling
sederhana. Dalam praktikum guru menyediakan seluruh
keperluan melalui dari topik sampai kesimpulan yang harus
ditemukan siswa dalam bentuk buku petunjuk yang lengkap.
Pengalaman sains yang terstruktur (structured science
experiences) yaitu kegiatan inkuiri dimana guru menentukan
topik, pertanyaan, bahan dan prosedur sedangkan analisis hasil
dan kesimpulan dilakukan oleh siswa.

Inkuiri terbimbing (guided inquiry) yaitu kegiatan inkuiri dimana
siswa diberikan kesempatan untuk bekerja merumuskan prosedur,
menganalisis hasil dan mengambil kesimpulan secara mandiri,
sedangkan dalam hal menentukan topik, pertanyaan dan bahan
penunjang, guru hanya berperan sebagai fasilitator.

Inkuiri siswa mandiri (student directed inquiry). Tipe inkuiri ini
dapat dikatakan sebagai inkuiri penuh karena pada tingkatan ini
siswa bertanggungjawab secara penuh terhadap proses belajarnya,
dan guru hanya memberikan bimbingan terbatas pada pemilihan

topik dan pengembangan pertanyaan.
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5) Penelitian siswa (student research). Dalam inkuiri tipe ini, guru
hanya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing sedangkan
penentuan atau pemilihan dan pelaksanaan proses dari seluruh
komponen inkuiri menjadi tanggungjawab siswa.

Pada penelitian itu, peneliti menggunakan tingkatan ikuiri
pengalaman sains yang terstruktur (structured science experiences).

Menurut Ernest (1991:286), pembelajaran inkuiri dibedakan
menjadi tiga metode, yaitu:

1) Metode penemuan terbimbing (Guided Discovery Method),
dimana guru memberi masalah dan mengarahkan siswa pada
solusi atau tujuan.

2) Metode pemecahan masalah (Problem Solving Method), dimana
guru memberi masalah dan memberikan kebebasan siswa untuk
memecahkan masalahnya.

3) Metode Investigasi (Investigatory Method), dimana guru memilih
masalah yang dipilih siswa.

Pada penelitian itu, peneliti menggunakan pembelajaran inkuiri
dengan metode problem solving.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa terdapat hubungan antara
inkuiri dan problem solving. Problem Solving merupakan bagian dalam
inkuiri. Inkuiri merupakan proses mencari jawaban atas pertanyaan
yang bersifat ilmiah sehingga memperoleh pengetahuan dan

pemahaman. Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang dapat
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mengarahkan pada kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan
(Amri, 2010:85). Pertanyaan-pertanyaan ilmiah tersebut yang
menyebabkan timbulnya suatu masalah dan kemudian dibutuhkan
langkah problem solving yang merupakan proses pemecahan masalah
untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan.

Jika sebuah masalah diidentifikasi dengan sebuah pertanyaan, maka
jalan yang dipakai untuk mencari jawabannya adalah dengan proses
problem solving(Ernest, 1991:285).

. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Inkuiri
1) Kelebihan
Adapun kelebihan pembelajaran inkuiri menurut Shoimin

(2014:86) sebagai berikut:

- Merupakan pembelajaran yang menekankan kepada
pengenmbangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara seimbang sehingga pembelajaran dianggap lebih
bermakna.

- Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai
gaya belajar mereka.

- Merupakan pembelajaran yang dianggap sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap
belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya

pengalaman.
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- Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan
di atas rata-rata.
2) Kekurangan
Adapun kekurangan pembelajaran inkuiri menurut Shoimin
(2014:87) sebagai berikut:

- Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar siswa yang
menerima informasi dari guru apa adanya.

- Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya
sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan
pembimbing siswa dalam belajar.

- Karena dilakukan secara kelompok, kemungkinan ada
anggota yang kurang aktif.

- Pembelajaran inkuiri kurang cocok pada anak yang usianya
terlalu muda, misalkan SD.

- Pembelajaran akan kurang efektif jika guru tidak menguasai
kelas.

5. Metode Problem Solving
a. Masalah
Menurut Lester (1978:53), masalah adalah situasi saat seseorang
atau kelompok menemukan suatu hal atau tugas dan mereka ingin
menemukan solusi dari hal tersebut tetapi belum ada langkah yang
bisa diambil untuk langsung menentukan solusi. Krulik (1980:87)

sependapat bahwa masalah adalah situasi yang memerlukan solusi
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namun belum ada jalan yang jelas untuk mencapai solusi tersebut.
Selanjutnya, Schoenfeld (1985:74) menambahkan bahwa masalah
bersifat relatif karena masalah bagi seorang siswa belum tentu
menjadi masalah bagi siswa lainnya. Seorang siswa bisa menganggap
masalah tersebut merupakan hal rutin yang sering ia temui, namun
siswa lainnya bisa pula menganggap masalah tersebut merupakan hal

yang baru ia alami.

Menurut Holmes dalam Wardhani (2010:21), terdapat dua
kelompok masalah dalam pembelajaran matematika yaitu masalah
rutin dan masalah nonrutin. Masalah rutin dapat dipecahkan dengan
metode yang sudah ada. Masalah rutin sering disebut sebagai
masalah penerjemahan karena deskripsi situasi dapat diterjemahkan
dari kata-kata menjadi simbol-simbol. Masalah rutin dapat
membutuhkan satu, dua atau lebih langkah pemecahan.

Kuoba dalam Wardhani (2010:21-22) menjelaskan bahwa
masalah nonrutin membutuhkan kemampuan lebih dari sekedar
menerjemahkan masalah menjadi kalimat matematika kemudian
menggunakan prosedur yang telah diketahui. Masalah nonrutin
menuntut pemecah masalah untuk memiliki strategi dalam
memecahkan masalah, seperti menggambar, menebak dan melakukan
cek, membuat tabel atau urutan. Perbedaan strategi yang digunakan
kadang menyebabkan masalah nonrutin menghasilkan lebih dari satu

pemecahan atau solusi nonrutin.
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Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
masalah adalah situasi saat seseorang atau kelompok menemukan
suatu halyang memerlukan solusi namun belum ada jalan yang jelas
untuk mencapai solusi tersebut.

. Pengertian Metode Problem Solving

Hanlie Murray, Alwyn Olivier, dan Piet Human dalam Huda
(2013:273-274) menjelaskan bahwa Pembelajaran Penyelesaian
Masalah (Problem Solving Learning/PSL) merupakan salah satu dasar
teoritis dari berbagai strategi pembelajaran yang menjadikan masalah
(problem) sebagai isu utamanaya. Inti dari PSL adalah praktik.
Semakin sering melakukan praktik, semakin mudah siswa
menyelesaikan masalah.

Menurut Hamiyah (2014:126), metode pemecahan masalah
adalah metode pembelajaran yang melatih siswa menghadapi berbagai
masalah, baik masalah pribadi atau perorangan, maupun masalah
kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-
sama.Sedangkan menurut  Gulo (2002:111) menyatakan bahwa
problem solving adalah metode yang mengajarkan penyelesaian
masalah dengan memberikan penekanan pada terselesaikannya suatu
masalah secara menalar.

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
metode problem solving adalah metode yang mengajarkan siswa

untuk memecahkan masalah baik secara individu maupun kelompok..
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Langkah-langkah Penerapan Problem Solving

Adapaun langkah-langkah penerapan problem solvingmenurut
George Polya dalam Turmuzi (2012:55) sebagai berikut: (1)
Memahami masalah, (2) Merencanakan pemecahannya, (3)
Menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana langkah kedua, dan (4)
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh (looking back).

Pada saat pemecahan masalah, ada beberapa cara atau langkah
atau strategi yang sering digunakan. Beberapa strategi yang dapat
digunakan adalah: (1) Strategi Act [t Out, pelaksanaannya
mengunakan gerakan fisik untuk membantu siswa dalam visualisasi
masalah, (2) Membuat gambar atau diagram, (3) Menemukan pola, (4)
Membuat tabel, (5) Memperhatikan semua kemungkinan secara
sistematik, (6) Tebak dan periksa (Guess and Check), (7) Strategi
Kerja Mundur, (8) Menentukan yang diketahui, yang ditanya dan
informasi yang diperlukan, (9) Menggunakan kalimat terbuka, (10)
Menyelesaikan masalah yang mirip atau masalah yang mudah, dan
(11) Mengubah sudut pandang (Turmuzi, 2012:56-59).

Contoh penerapan metode Problem SolvingMenurut Polya pada
Materi Segitiga

Contoh soal:

Sebuah syal berbentuk segitiga sama kakiseperti gambar di bawah ini.
Diketahui panjang sisi yang sama adalah 25 cm dan garis tinggi syal

20 cm. Jika keliling syal adalah 80 cm.Berapakah luas syal tersebut?
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25 cm

20 cm

Gambar 2.1

Memahami Masalah

Syal tersebut berbentuk segitiga sama kakidengan panjang sisi
yang sama adalah 25 cm dan garis tinggi syal 20 cm. Keliling syal
adalah 80 cm. Ditanya adalah luas syal. Dengan demikian,
masalah tersebut adalah menentukan luas segitiga sama kaki.
Merencanakan Penyelesaian

Kita mencari panjang sisi alas terlebih dahulu dengan
memanfaatkan panjang sisi yang sama dan keliling segitiga yang

diketahui. Kemudian kita dapat menghitung luas segitiga

1
menggunakan rumus L = S Xaxt.

Menyelesaikan Masalah

Panjang sisi yang sama =25m

Tinggi syal =20 cm

Keliling segitiga =25cm+25cm+a
80cm =50cm+a

a (sisi alas segitiga) = 80cm — 50cm

=30cm

Rumus luas segitiga yang digunakan adalah
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1
L==Xaxt= E><30><20=300€m2

4) Memeriksa Kembali

Strategi yang digunakan secara matematis sudah benar. Syal

berbentuk segitiga sama kaki. Untuk itu, terlebih dahulu kita

mencari dan menentukan panjang sisi alas segitiga sama kaki

dengan memanfaatkan panjang sisi yang sana dan keliling

segitiga yang diketahui. Setelah itu, kita menghitung luas taman

dengan menggunakan rumus segitiga. Jadi, masalah soal tersebut

terselesaikan dengan luas syal adalah 300cm®.

e. Kelebihan dan Kekurangan MetodeProblem Solving
1) Kelebihan

Hamiyah (2014:130-131) mengemukakan kelebihan dari

metodeproblem solving yaitu:

- Membuat potensi intelektual dari dalam diri siswa akan
menigkat.

- Menumbuhkan motivasi intern bagi siswa.

- Materi yang telah dipelajari akan tahan lama.

- Menumbuhkan rasa percaya diri.

- Membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan
lisannya.

- Siswa dapat diajak berpikir secara rasional.

- Siswa bersikap aktif.

- Mengembangkan rasa tanggung jawab.
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- Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan.

- Siswa dapat berpikir dan bertindak kreatif.

- Siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara
realistis.

- Siswa dapat mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan.

- Siswa dapat menafsirkan dan mengevaluasi hasil
pengamatan.

-  Membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan
kehidupan, khususnya dunia kerja.

2) Kekurangan
Hamiyah (2014:130-131) mengemukakan kekurangan dari
metode problem solving yaitu:

- Metode ini sering kali menyulitkan mereka yang malu untuk
mengutarakan pendapat secara lisan.

- Karena tidak melihat kualitas pendapat yang disampaikan,
penguasaan materi kadang sering diabaikan.

- Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan
metode ini, misalnya terbatasnya alat-alat laboratorium
menyulitkan siswa untuk melihat dan mengamati serta
menyimpulkan kejadian atau konsep tersebut.

- Memerlukan alokai waktu yang lebih panjang dibandingkan
dengan metode pembelajaran yang lain.

6. Materi Segitiga
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Materi-materi yang akan dibahas pada materi segitiga adalah
sebagai berikut (Sudirman, 2007:224-242):
a. Mengenal Segitiga
1) Pengertian Segitiga
Agar kalian memahami pengertian segitiga, perhatikan Gambar 2.2

berikut.

Gambar 2.2

Perhatikan sisi-sisinya, ada berapa sisi-sisi yang membentuk segitiga
ABC? Sisi-sisi yang membentuk segitiga ABC berturut-turut adalah
AB, BC, dan AC.
Sudut-sudut yang terdapat pada segitiga ABC sebagai berikut.
a. <A atau £BAC atau £CAB.
b. 4B atau ZABC atau 2CBA.
c. «C atau £ACB atau £BCA.
Jadi, ada tiga sudut yang terdapat pada £ZABC. Dari uraian di atas
dapat disimpulkan bahwasegitiga adalah bangun datar yang dibatasi
oleh tiga buah sisi dan mempunyai tiga buah titik sudut (Nuharini,
2008: 234).

Segitiga dapat dibentuk oleh tiga ruas garis yang saling
berpotongan atau dengan menghubungkan tiga buah titik yang tidak

terletak pada satu garis lurus.
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Jika persegipanjang ABCD dipotong melalui diagonal i3, maka
akan didapat dua bangun yang berbentuk segitiga yang atau kongruen.
Semua sudut persegipanjang adalah siku-siku, sehingga segitiga yang
kamu dapatkan salah satu sudutnya adalah 90°(£A atau £C). Segitiga

yang kamu peroleh beri nama segitiga siku-siku. Perhatikan gambar

2.3 di bawah.
pij c b [
A B A
Gambar 2.3

2) Jenis-jenis Segitiga

a) Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Panjang Sisi-sisinya

AVAYAN

Gambar 2.4

- Segitiga dengan ketiga sisinya sama panjang disebui segiii ga
mrmasisi. Segitiga ABC adalah segitiga sama sisi (}B3= 0=
D).

- Segitiga dengan dua sisinya sama panjang disebiic segiiiga
samakaki. Segitiga DEF adalah segitiga sama kaki ({1[E =]1F).

- Segitiga dengan ketiga sisinya tidak sama panjang disebut

segitiga sebarang. Segitiga HIJ adalah segitiga sebarang.
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b) Jenis-jenis Segitiga Dilihat dari Besar Sudut-sudutnya

A F

H

Segitiga siku-siku Segitiga tumpul Segitiga lancip

Gambar 2.5

- Segitiga dengan salah satu sudutnya 90° disebut segitiga siku-
siku (2B = 90°).

- Segitiga dengan salah satu sudutnya tumpul disebut segitiga
tumpul (£DEF adalah sudut tumpul).

- Segitiga dengan ketiga sudutnya lancip disebut segitiga lancip.

c) Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Panjang Sisi-sisinya dan Besar
Sudut-sudutnya

- Segitiga dengan besar salah satu sudutnya 90° dan kedua
sisinya sama panjang disebut segitiga siku-siku sama kaki.

- Segitiga dengan sudut lancip dan kedua sisinya sama panjang
disebut segitiga lancip sama kaki.

- Segitiga dengan salah satu sudutnya tumpul dan kedua sisinya

sama panjang disebut segitiga tumpul samakaki.

3) Segitiga-Segitiga Istimewa
a) Segitiga siku-siku
Besar salah satu susdut pada segitiga siku-siku adalah 90°.

b) Segitiga samakaki
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Segitiga samakaki memiliki dua sisi yang sama panjang, dua
sudut alas yang sama besar, satu sumbu simetri, dan
menempati bingkainya dengan dua cara.
c) Segitiga samasisi
Segitiga samasisi memliki tiga sisi yang sama panjang, tiga
sudut yang sama besar, yaitu 60°, tiga sumbu simetri, simetri
putar tingkat tiga, dan dapat mmenempati bingkainya engan 6
cara.
b. Jumlah Sudut-sudut Segitiga

Perhatikan gambar 2.6!

Gambar 2.6

Dalam sebuah segitiga ABC, besar sudut-sudutnya sama dengan besar
sudut garis lurus, atau £A + 2B + £C = 180°. Jadi, 2a + 4b + 4c =

180° (Wagiyo, 2008:190).

¢. Hubungan Panjang Sisi dengan Besar Sudut pada Segitiga
1) Ketidaksamaan pada segitiga

Perhatikan gambar 2.7 berikut!
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Gambar 2.7

- Jumlah panjang dua sisi suatu segitiga lebih dari panjang satu
sisi yang lain.
a+b>c, a+c>b, b+c>a
- Pada suatu segitiga, sudut terbesar berhadapan dengan sisi
terpanjang dan sisi terpendek berhadapan dengan sudut
terkecil.
2) Hubungan besar sudut dan panjang sisi pada segitiga
Pada setiap segitiga berlaku sudut terbesar terletak
berhadapandengan sisi terpanjang, sedangkan sudut terkecil
terletakberhadapan dengan sisi terpendek.
3) Hubungan sudut dalam dan sudut luar pada segitiga
Besar sudut luar segitiga sama dengan c

jumlah kedua sudut dalam yang tidak

bersisian dengan sudut luar itu. Gambar 2.8

d. Keliling dan Luas Segitiga
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Perhatikan gambar 2.7 di atas! Keliling segitiga merupakan
jumlah dari panjang ketiga sisi yang membentuk segitiga tersebut.
Keliling segitiga dapat dinyatakan dengan rumus: K =a+b + ¢

Luas daerah segitiga dapat diperoleh dari luas persegi panjang,
karena luas persegipanjang sama dengan dua kali luas segitiga siku-
siku. Dengan perkataan lain, luas segitiga siku-siku adalah setengah
dari luas persegipanjang. Misalkan L adalah luas daerah segitiga, maka
L dapat dirumuskan sebagai berikut dengan a adalah alas dan t adalah

tinggi segitiga.

B. Kerangka Berpikir

Dalam proses belajar matematika, guru harus memiliki kemampuan
untuk  menentukan metode pembelajaran yang digunakan untuk
menyampaikan materi pelajaran. Kemampuan guru untuk memilih metode
pembelajaran tersebut akan berpengaruh pada motivasi dan hasil belajar
siswa.

Siswa kelas VII-11 di SMPN 7 Mataram cenderung pasif dan motivasi
dalam belajar masih rendah. Siswa juga masih dituntut untuk menghafal
karena pemahaman kurangnya pemahaman konsep pada materi yang
diajarkan. Permasalahan-permasalahan tersebut berdampak pada hasil belajar

mereka yang rendah.
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Salah satu metode pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan
tersebut adalah  pembelajaran  inkuiri dengan metode problem
solving Pembelajaran inkuiri adalah suatu kegiatan belajar yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa dalam bertanya, mencari
informasi, memecahkan masalah dan mencari jawaban sendiri atas masalah
yang dipertanyakan sedangakan metode problem solving adalah metode yang
mengajarkan penyelesaian masalah, bekerjasama dalam suatu kelompok
untuk mengembangkan keterampilan memecahakan masalah untuk mencari
pemecahan atau jawabannya oleh siswa.

Pembelajaran inkuiri akan membangun konsep siswa. Tidak cukup
membangun konsep saja, siswa juga perlu memahami konsep dan mengingat
pelajaran dalam waktu lama sehingga siswa tidak dituntut untuk menghafal
saat mengerjakan soal. Oleh karena itu, digunakan metode problem solving
agar siswa dapat mengingat pelajaran dalam jangka panjang. Selain itu,
pembelajarn inkuiri dan metode problem solving dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar. Pembelajaran inkuiri dengan metode problem
solving akan diterapkan pada materi segitiga, karena materi ini memerlukan
penanaman dan pemahamann konsep.

Dalam penelitian yang dilakukan Rachma Ika Wardani tahun 2012,
pembelajaran berbasis inkuiri dengan metode problem solving dapat
meningkatkan prestasi belajar kelas X-Efektif-1 SMA Antartika Sidoarjo.
Metode problem solving dapat meningkatkan motivasi, hal ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Pricilia F Runtunewe, O Naharia dan V
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Mawitjeretahun 2013 yang berjudul “Penerapan Metode Problem Solving
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Kr. Kakaskasen
Tomohon” bahwa hasil analisis memperlihatkan terdapat sumbangan yang
besar antara metode Problem Solving terhadap motivasi belajar sebesar
81,36%.Metode problem solving dapat meningkatkan hasil belajar, hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Rofikho tahun 2012 yang
berjudul “Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan Metode Pemecahan
Masalah (Problem Solving) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VII SMP Negeri 1 Jamblang Kabupaten Cirebon Pada Materi Segitiga”
bahwa berdasarkan hasil analisis data, diperoleh tingkat korelasi antara
pembelajaran matematika dengan metode problem solving terhadap hasil
belajar matematika siswa.Dengan demikian, pembelajaran inkuiri dengan
metode problem solving diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil

belajar siswa.

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis tindakan yang diajukan
adalah jika pembelajaran inkuiri dengan metode problem solving diterapkan
secara optimal maka dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
pada materi segitiga siswa kelas VII-11 SMP Negeri 7 Mataram tahun

pelajaran 2014/2015.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Menurut Arikunto (2011:58) PTK adalah penelitian tindakan yang
dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu
praktikpembelajaran.Sedangkan menurut Wiriaatmadja (2010:13) penelitian
tindakan kelas adalah bagaiman sekelompok guru dapat mengorganisasikan
kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka
sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasa perbaikan dalam praktek
pembelajarn mereka, dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu.
B. Tempat dan Subyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 Mataram, dengan subyek
penelitian adalah seluruh siswa kelas VII-11 semester II tahun pelajaran
2014/2015 dengan banyak siswa 42 orang yang terdiri dari 22 orang siswa
laki-laki dan 20 orang siswa perempuan.
C. Faktor yang Diteliti
Adapun beberapa faktor yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu:

1. Faktor siswa, yang diamati adalah aktivitas, peningkatan motivasi dan
hasil belajar siswa pada materi segitiga melalui penerapan pembelajaran
inkuiri dengan metode problem solving.

2. Faktor guru, yang diamati adalah kegiatan guru selama pembelajaran

berlangsung di dalam kelas melalui penerapan pembelajaran inkuiri
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dengan metode problem solving, apakah sesuai atau tidak dengan

skenario pembelajaran yang telah dibuat.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada materi

segitiga yang terdiri dari dua siklus dengan alokasi waktu empat kali

pertemuan (10 jam pelajaran). Dalam setiap siklus terdiri dari perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi, dan refleksi. Adapun pembagian

materi dan alokasi waktu untuk setiap siklusnya dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3.1. Tabel Sub Materi dan Alokasi Waktu untuk Setiap Siklus

Pertemuan
Siklus Sub Materi Waktu
Ke-
I Mengenal segitiga 1x40°
I Jumlah sudut-sudut segitiga 2x40°
II Evaluasi siklus I 2x40°
Hubungan panjang sisi dengan besar sudut
I 1x40°
pada segitiga
II
Keliling dan luas segitiga 2x40°
II Evaluasi siklus 11 2x40°
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Untuk lebih jelasnya langkah-langkah tiap siklus dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

a.

Peneliti mensosialisasikan pembelajaran inkuiri dengan metode
problem solving kepada guru matematika dan
mengkoordinasikannya.

Membuat skenario pembelajaran.

Menyiapkan angket motivasi untuk siswa dan lembar observasi untuk
siswa dan guru.

Membagikan angket motivasi kepada siswa sebelum menerapkan
pembelajaran inkuiri dengan metode problem solving.

Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) yang berisi tentang prosedur
penelitian dan pemecahan masalah pada materi segitiga.

Menyiapkan sola-soal latihan,

Menyiapkan kisi-kisi soal evaluasi.

Menyusun soal tes evaluasi beserta pedoman penskorannya.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan

skenario pembelajaran yang direncanakan.

Langkah-langkah tahap pelaksanaan tindakan ini adalah sebagai

berikut:
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a. Pendahuluan

1) Mensosialisasikan kepada siswa tentang pembelajaran inkuiri
dengan metode problem solving agar siswa cepat memahami.

2) Guru membentuk siswa dalam kelompok-kelompok.

3) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa sebagai
gambaran tentang pengetahuan awal yang diberikan.

b. Kegiatan Inti
Langkah Pembelajaran Inkuiri

1) Guru membagi LKS kepada tiap kelompok untuk didiskusikan.

2) Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan anggota
kelompoknya dan berlatih untuk melakukan proses penelitian
dengan memecahkan masalah dengan cara mengikuti langkah-
langkah dalam LKS.

3) Setelah semua kelompok diperkirakan selesai mengerjakan
LKS, guru memberikan kesempatan salah satu kelompok yang
diwakili oleh satu orang anggota untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari kelompok lain
untuk bertanya dan mengumukakan pendapatnya terhadap hasil
diskusinya dari kelompok yang sedang presentasi.

5) Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusinya.

Langkah Problem Solving

6) Guru memberikan contoh dan latihan soal kepada siswa.
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7) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan latihan soal secara
individu maupun kelompok .
8) Membahas soal latihan yang dianggap sulit oleh siswa.
c. Penutup
Dalam mengakhiri pembelajaran, guru meminta siswa untuk
menyimpulakan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan
kemudian guru memberikan penguatan dari kesimpulan siswa dan
menyampaikan materi yang akan dipelajari berikutnya, selanjutnya
siswa diberikan pekerjaan rumah (PR). Kemudian guru memberikan
angket motivasi kepada siswa, angket tersebut akan diisi oleh siswa
untuk mengukur tingkat motivasi mereka setelah melakukan
kegiatan belajar dengan pembelajaran inkuiri dengan metode
problem solving.
3. Tahap Observasi
Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan. Pada
tahap ini siswa danguru diobservasi oleh observer untuk mengecek
apakah pembelajaran sudah sesuai dengan skenario yang telah dibuat.
4. Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan evaluasi hasil tes yang diberikan setelah
proses belajar mengajar berlangsung. Kemudian memeriksa hasil tes

tersebut.
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5. Refleksi
Refleksi dilakukan pada akhir siklus. Pada tahap ini, peneliti
bersama guru mengkaji pelaksanaan dan hasil belajar yang diperoleh
dalam pemberian tindakan tiap siklus. Refleksi dilakukan dari data
kualitatif dan data kuantitatif sebagai dasar untuk memperbaiki serta
menyempurnakan perencanaan tindakan pada siklus berikutnya.
Pada siklus II tahap-tahapnya sama dengan tahap siklus I, tetapi
pelaksanaanya tergantung dari hasil refleksi dari siklus sebelumnya.
E. Instrumen Penelitian
Adapun dalam penelitian ini, data-data penelitian diambil dengan
menggunakan tiga instrumen penelitian, yaitu:
1. Lembar Observasi
Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas
siswa dan guru. Penilaian terhadap aktivitas tersebut dilakukan secara
klasikal dengan menggunakan lembar observasi berupa activity check
list, yaitu suatu daftar yang berisi indikator dan deskriptor tentang
aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung.
2. Angket Motivasi
Angket motivasi yang digunakan adalah angket motivasi belajar siswa.
Angket motivasi berisi tentang pernyataan-pernyataan yang akan

mengukur tingkat motivasi siswa selama proses belajar berlangsung.
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3. Tes hasil belajar
Untuk mengetahui hasil belajar siswa, digunakan instrumen berupa tes.
Jenis tes yang digunakan adalah dalam bentuk essay yang dibuat guna
mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam memahami
konsep materi yang telah diberikan.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari siswa kelas VII-11 semester
IT di SMP Negeri 7 Mataram tahun pelajaran 2014/2015.

2. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif
yang terdiri dari:
a. Data hasil belajar siswa
b. Data angket motivasi siswa
c. Data hasil observasi aktivitas siswa dan guru

3. Cara Pengambilan Data
Pada penelitian ini cara pengambilan datanya adalah sebagai berikut:
a. Data hasil belajar dikumpulkan melalui teknik tes yang berbentuk

essay.

b. Data tentang motivasi siswa diperoleh dari angket motivasi siswa.
c. Data tentang keterkaitan antar perencanaan dan pelaksanaan diperoleh

dari lembar observasi kegiatan belajar siswa dan mengajar guru.
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G. Analisis Data

1. Data Hasil Belajar

Untuk mengetahui hasil belajar siswa, hasil tes belajar dianalisis
secara deskriptif yaitu dengan menentukan nilai rata-rata hasil evaluasi.

Analisis untuk mengetahui hasil evaluasi dirumuskan sebagai berikut:

n -
_ i=1 Xl
X=——-

n

Keterangan:
X = Nilai rata-rata siswa
xi = Nilai masing-masing siswa
n = Jumlah siswa yang mengikuti tes

Analisis untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa,

dirumuskan sebagai berikut:
KB P 100%
=—X
N 0

Keterangan:
KB : Presentase ketuntasan belajar
P : Banyaknya siswa yang memperoleh nilai > 75
N : Banyak siswa
2. Data Motivasi Belajar Siswa
a. Menentukan Skor Motivasi Belajar Siswa
Untuk menentukan rata-rata skor motivasi siswa digunakan rumus
sebagai berikut (Nurkancana, 1990:173):

X1 Zi
n

7=
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Keterangan:
Z = Skor rata-rata motivasi belajar siswa
Y.t Zi= Total skor motivasi belajar seluruh siswa

n = Banyak siswa

Data motivasi siswa dianalisis secara deskriptif kualitatif. Jumlah
deskriptor tentang motivasi siswa sebanyak 15 dengan 5 pilihan jawaban
yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Adapun penskorannya menurut Sugiyono (2011:93-94) menggunakan
skala Likert yaitu untuk pernyataan bernilai positif maka memiliki
kategori (5 = Sangat Setuju, 4 = Setuju , 3 = Netral, 2 = Tidak Setuju, 1 =
Sangat Tidak Setuju), sebaliknya jikia pertanyaan bernilai negatif maka
memiliki kategori (5 = Sangat Tidak Setuju, 4 = Tidak Setuju, 3 = Netral,

2 = Setuju, 1 = Sangat Setuju).

b. Menentukan Skor Maksimal Ideal (SMI)
Banyaknya pernyataan adalah 15, skor maksimal tiap pernyataan = 5
dan skor minimal tiap pernyataan = 1. Jadi, skor maksimal ideal
(SMI) =15 x 5 =75 dan skor minimal = 15 x 1 = 15.

¢. Menentukan Kriteria Motivasi Belajar Siswa
Untuk menentukan kriteria motivasi belajar siswa menggunakan
konversi pada norma relatif skala lima dan dapat dilihat pada tabel

berikut (Nurkancana, 1990:103):
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Tabel 3.2. Pedoman Kriteria Motivasi Belajar Siswa

Interval Interval Kriteria
=X e 27267,5 Sangat Tinggi

Tinggi

Cukup

Rendah

Z o 55D HEES 7 <225 Sangat Kendah |

Dimana, MI (Mean Ideal) = %(SkOT‘ maksimal + skor minimal)
1
= 5(75 + 15) =45
|ERED 1 1
SDI (Standar Deviasi Ideal) = 3 X MI = 3 X 45 =15

(Nurkancana, 1990:100)

3. Data Aktivitas Siswa dan Guru
a. Aktivitas Siswa
Menentukan skor aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut:
- Skor 0 diberikan jikan < 25%
- Skor 1 diberikan jika 25% < n < 50%
- Skor 2 diberikan jika 50% < n < 75%
- Skor 3 diberikan jika n > 75%
Dimanan adalah banyaknya siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai
deskriptor. Dengan menggunakan skor pada setiap deskriptor maka
diperoleh rata-rata skor untuk setiap indikator. Untuk menentukan rata-

rata skor aktivitas siswa setiap indikator digunakan rumus:

7 Xi
n

X =
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Keterangan:
X = Skor rata-rata aktivitas belajar siswa tiap indikator
Y. Xi = Total skor aktivitas belajar siswa

n = Banyak deskriptor

Data tentang aktivitas belajar siswa dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Indikator tentang aktivitas belajar yang diamati sebanyak 7
indikator. Setiap indikator memiliki 3 deskriptor. Skor maksimal tiap
indikator adalah 3 dan skor minimal tiap indikator adalah 0. Jadi, skor
maksimal ideal (SMI) aktivitas siswa adalah 7 X 3 =21 dan skor

minimal adalah 7 X 0 = 0.

Untuk menentukan kriteria aktivitas belajar siswamenggunakan
konversi pada norma relatif skala lima dan dapat dilihat pada tabel

berikut (Nurkancana, 1990:103):

Tabel 3.3. Pedoman Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

Interval Interval Kriteria
. Sangat Aktif

Aktif

Cukup Aktif

Kurang Aktif

Tidak Aktif

Dimana, Aadalah jumlah skor rata-rata aktivitas belajar siswa tiap

indikator.

1
MI (Mean Ideal) = —=(skor maksimal + skor minimal)
2
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1
= 5(21+0) =105

il i
SDI (Standar Deviasi Ideal) = 3 X MI = 3 x 10,5 = 3,5

b. Aktivitas Guru
Skor aktivitas guru diperoleh dengan menjumlahkan semua skor
tiap-tiap indikator yang ada pada lembar observasi aktivitas guru.

Secara matematis, skor aktivitas mengajar guru dihitung sebagai

berikut:

n

V=) Bi

i=1
Keterangan:
Y = Skor aktivitas guru
> Bi = Total skor aktivitas guru yang tampak
n = Banyaknya indikator

Data tentang aktivitas mengajar guru dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Indikator tentang aktivitas mengajar guru yang diamati
sebanyak 7 indikator. Setiap indikator memiliki 3 deskriptor. Skor
maksimal tiap indikator adalah 3 dan skor minimal tiap indikator adalah
0. Jadi, skor maksimal ideal (SMI) aktivitas siswa adalah 7 X 3 = 21 dan

skor minimal adalah 7 X 0 = 0.

Untuk menentukan kriteria aktivitasmengajar gurumenggunakan
konversi pada norma relatif skala lima dan dapat dilihat pada tabel

berikut (Nurkancana, 1990:103):
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Tabel 3.4. Pedoman Kriteria Aktivitas Mengajar Guru

Interval Interval Kriteria

Sangat Aktif

Aktif

0

Cukup Aktif

R Q4

NNN NN
A

Kurang Aktif

Tidak Aktif

1
ean ea = —(skor marxsimal + skor minima
MI (Mean Ideal) - (sk ksimal + skor minimal)

1
= 5(21+0) =105

1 1
SDI (Standar Deviasi Ideal) = 3 Dl = 3 x 10,5 = 3,5

H. Indikator Kerja
Yang menjadi indikator penelitian tindakan ini yaitu hasil belajar dan
motivasi siswa dan dikatakan berhasil apabila:
1.  Hasil belajar siswa meningkat hingga rata-rata skor hasil belajar siswa
= 75 dan ketuntasan klasikal mencapai 85%.

2. Motivasi siswa dalam belajar meningkat hingga berkategori cukup.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitiannya
adalah siswa kelas VII-11 semester II SMPN 7 Mataram tahun pelajaran
2014/2015. Banyak siswa kelas VII-11 adalah 42 orang yang tersiri dari 22
orang siswa laki-laki dan 20 orang siswa perempuan. Pada penelitian ini, data
motivasi siswa diperoleh dari angket motivasi, data aktivitas belajar siswa
dan mengajar guru diperoleh dari lembar observasi, sedangkan hasil belajar
siswa diperoleh dari tes evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir siklus.

Adapun hasil penelitian dalam tiap siklus adalah sebagai berikut:

1. SiklusI
Proses belajar mengajar pada siklus I dilaksanakan dalam satu kali

pertemuan dan berlangsung selama 3x40 menit. materi yang diajarkan
pada siklus I adalah mengenal segitiga yang berlangsung selama 1x40
menit dan jumlah sudut-sudut segitiga berlangsung selama 2x40 menit.
pada pertemuan kedua diadakan tes evaluasi untuk materi yang telah
diajarkan pada pertemuan pertama. Kegiatan yang dilaksanakan pada silus
I terdiri dari 5 tahap, antara lain:
a. Tahap Perencanaan

1) Membuat skenario pembelajaran.

2) Menyiapkan angket motivasi untuk siswa dan lembar observasi

untuk siswa dan guru.
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3) Membagikan angket motivasi kepada siswa sebelum menerapkan
pembelajaran inkuiri dengan metode problem solving.

4) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) yang berisi tentang
caramengenal segitiga dan cara menunjukkan jumlah sudut-sudut
segitiga.

5) Menyiapkan sola-soal latihan.

6) Menyiapkan kisi-kisi soal evaluasi.

7) Menyusun soal tes evaluasi beserta pedoman penskorannya.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan
skenario pembelajaran yang direncanakan. Rencana pembelajaran
yang dibuat ini disesuaikan dengan pembelajaran inkuiri dengan
metode metode problem solving.

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan diaman satu pertemuan untuk melakukan proses
pembelajaran dan satu pertemuan untuk melaksanakan tes evaluasi.
Pada pertemuan pertama, materi yang dipelajari adalah mengenal
segitiga dan jumlah sudut-sudut segitiga.

Pada tahap pendahuluan, guru membagi siswa dalam 10
kelompok. Masing-masing kelompok beranggotakan 4-5 orang,
dimana setiap kelompok terdiri dari siswa yang heterogen.Setelah itu,
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa sebagai

gambaran tentang pengetahuan awal yang diberikan.
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Pada kegiatan inti, guru membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok untuk didiskusikan bersama anggota kelompoknya.
Proses diskusi belum berjalan lancar, hal ini disebabkan karena ada
beberapa anggota kelompok masih pasif dalam mengikuti diskusi.
Setelah semua kelompok diperkirakan selesai mengerjakan LKS, guru
memberikan kesempatan salah satu kelompok yang diwakili oleh satu
orang anggota untuk mempresentasikan hasil diskusinya.Guru
memberikan kesempatan kepada siswa dari kelompok lain untuk
bertanya dan mengumukakan pendapatnya terhadap hasil diskusi dari
kelompok yang sedang presentasi. Selanjutnya guru memberikan
latihan soal kepada siswa, namun latihan soal tidak dapat dibahas
semua karena terbatasnya waktu.

Dalam mengakhiri pembelajaran, guru meminta siswa untuk
menyimpulakan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan kemudian
guru menyampaikan materi yang akan dipelajari berikutnya,
selanjutnya siswa diberikan pekerjaan rumah (PR). Kemudian guru
memberikan angket motivasi kepada siswa, angket tersebut akan diisi
oleh siswa untuk mengukur tingkat motivasi mereka setelah
melakukan kegiatan belajar dengan pembelajaran inkuiri dengan

metode problem solving.



c¢. Tahap

Observasi

1) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
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Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa pada tabel 4.1 di

bawah ini:

Tabel 4.1. Tabel Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

No. Indikator Rata-Rata
Skor
1. | Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran 1,0
Aktivitas siswa dalam kegiatan diskusi
2. 1,7
kelompok
3. | Antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran 2,3
4. | Interaksi siswa dengan guru 2,7
5. | Interaksi siswa dengan siswa 2,0
Aktivitas siswa dalam mengerjakan soal
6. . 0,3
latihan
7 Partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi 13
" | pelajaran ’
Jumlah 11,3
. Cukup
Kategori AKGE

Berdasarkan pada tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa

jumlah skor rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus I adalah

11,3 dan dapat dikategorikan cukup aktif. Adapun kekurangan

aktivitas belajar siswa pada siklus I, antara lain:

a) Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran masih kurang, ini

terlihat dari beberapa siswa yang tidak masuk kelas tepat

waktu, siswa kurang menyiapkan alat kelengkapan belajar, dan

siswa tidak tertib ketiga guru masuk.

b) Masih ada siswa yang pasif dalam diskusi kelompok.

¢) Kurangnya aktivitas siswa dalam mengerjakan soal latihan.
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d) Kurangnya partisipasi siswa dalam menutup kegiatan
pembelajaran terutama dalam membuat kesimpulan dari materi
yang dipelajari.

2) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Adapun hasil observasi aktivitas mengajar guru pada tabel 4.2 di

bawabh ini:

Tabel 4.2. Tabel Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus [

No. Indikator Skor
1 Perencanaan dan persiapan penyelenggaraan 3.0
" | pembelajaran ’
2. | Pemberian motivasi 3,0
3. | Pengaturan kegiatan pembelajaran 2,0
Membimbing siswa dalam kegiatan diskusi
4. 3,0
kelompok
5. | Penanggapan hasil diskusi siswa 3,0
6 Membimbing siswa dalam mengerjakan soal 1.0
" | latihan ’
7. | Menutup pembelajaran 2,0
Jumlah 17,0
. Sangat
Kategori AKGE

Dari tabel 4.2 si atas, dapat diperoleh jumlah skor aktivitas
mengajar guru 17,0sehingga katogoro aktivitas mengajar guru
sangat aktif. Walaupun aktivitas guru sangat aktif, terdapat
beberapa kekurangan pada saat proses pembelajaran berlangsung,
yaitu:

a) Guru tidak menjelaskan tugas dan batasan waktu pengerjaan
tugas.
b) Guru kurang membimbing siswa dalam mengerjakan soal

latihan, hal ini disebabkan karena kurangnya waktu.
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¢) Guru kurang melengkapi kesimpulan siswa yang masih
kurang.
d. Hasil Evaluasi

Setelah pembelajaran siklus I selesai, guru memberikan angket
motivasi kepada siswa. Diperoleh skor rata-rata motivasi siswa dalah
55,17 sehingga kriteria motivasi siswa tinggi. Motivasi siswa pada
siklus I sudah memenuhi pencapaian yang telah ditetapkan dalam
indikator kerja.

Setalah itu, guru melakukan tes evaluasi. Soal evaluasi terdiri
dari lima buah soal essay. Diperoleh data hasil belajar siswa dengan
rata-rata 75,02 dengan nilai tertinggi 97 dan nilai terendah 40. Siswa
yang memnuhi ketuntasan belajar individu sebanyak 30 dari 42 siswa,
sehingga prosentase ketuntasannya 71,43%. Hasil evaluasi ini belum
memenuhi indikator pencapaian yang telah ditetapkan dalam indikator
kerja.

e. Refleksi

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus 1, terdapat
kekurangan yang akan diperbaiki pada pelaksanakan siklus II. Adapun
perbaikan-perbaikan yang dilakukan antara lain:

1) Guru menghimbau siswa untuk masuk kelas tepat waktu.
2) Guru mengingatkan siswa menyiapkan alat kelengkapan belajar.

3) Guru menghimbau siswa tertib ketika guru masuk.
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5)

6)

7)

8)

2. Siklus
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Guru menghimbau kepada setiap kelompok agar dapat bekerjasama
sehingga tidak ada lagi siswa yang pasif dalam diskusi.

Guru menjelaskan tugas dan batasan waktu pengerjaan tugas.

Guru lebih dapat mengatur waktu agar soal latihan yang diberikan
dapat dibahas.

Guru lebih memotivasi siwa agar dapat mengungkapkan
pendapatnya terutama dalam menyimpulkan materi pelajaran.

Guru melengkapi kesimpulan siswa yang masih kurang.

I

Proses belajar mengajar pada siklus II dilaksanakan dalam satu kali

pertemuan dan berlangsung selama 3x40 menit. Materi yang diajarkan

pada s

iklus I adalah hubungan panjang sisi dan besar sudut pada segitiga

yang berlangsung selama 1x40 menit sedangkan keliling dan luas segitiga

berlangsung selama 2x40 menit. Pada pertemuan kedua diadakan tes

evalua

si untuk materi yang telah diajarkan pada pertemuan pertama.

Kegiatan yang dilaksanakan pada silus I terdiri dari 5 tahap, antara lain:

a. Ta

1)

2)

3)

hap Perencanaan
Membuat skenario pembelajaran.
Menyiapkan angket motivasi untuk siswa dan lembar observasi
untuk siswa dan guru.
Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) yang berisi tentang cara

mengetahui hubungan panjang sisi dan besar sudut pada segitiga
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serta berisi tentang cara menemukan rumus keliling dan luas pada
segitiga.
4) Menyiapkan sola-soal latihan.
5) Menyiapkan kisi-kisi soal evaluasi.
6) Menyusun soal tes evaluasi beserta pedoman penskorannya.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan
skenario pembelajaran yang direncanakan. Rencana pembelajaran
yang dibuat ini disesuaikan dengan pembelajaran inkuiri dengan
metode metode problem solving.

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan diaman satu pertemuan untuk melakukan proses
pembelajaran dan satu pertemuan untuk melaksanakan tes evaluasi.
Pada pertemuan pertama, materi yang dipelajari adalah hubungan
panjang sisi dan besar sudut pada segitiga serta keliling dan luas
segitiga.

Pada tahap pendahuluan, guru membagi siswa dalam 10
kelompok. Masing-masing kelompok beranggotakan 4-5 orang,
dimana setiap kelompok terdiri dari siswa yang heterogen. Setelah itu,
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa sebagai
gambaran tentang pengetahuan awal yang diberikan.

Pada kegiatan inti, guru membagikan LKS kepada masing-

masing  kelompok  untuk  didiskusikan  bersama  anggota
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kelompoknya.Setelah  semua  kelompok  diperkirakan selesai
mengerjakan LKS, guru memberikan kesempatan salah satu kelompok
yang diwakili oleh satu orang anggota untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk bertanya dan mengumukakan pendapatnya
terhadap hasil diskusi dari kelompok yang sedang presentasi.
Selanjutnya guru memberikan latihan soal kepada siswa, kemudian
membabhas latihan soal yang dianggap sulit oleh siswa.

Dalam mengakhiri pembelajaran, guru meminta siswa untuk
menyimpulakan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan kemudian
guru menyampaikan materi yang akan dipelajari berikutnya,
selanjutnya siswa diberikan pekerjaan rumah (PR). Kemudian guru
memberikan angket motivasi kepada siswa, angket tersebut akan diisi
oleh siswa untuk mengukur tingkat motivasi mereka setelah
melakukan kegiatan belajar dengan pembelajaran inkuiri dengan
metode problem solving.

Tahap Observasi
1) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa pada tabel 4.3 di

bawah ini:
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Tabel 4.3. Tabel Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I1

No. Indikator Rata-Rata
Skor

1. | Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran 2,0
Aktivitas siswa dalam kegiatan diskusi

2. 2,7
kelompok

3. | Antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran 2,7

4. | Interaksi siswa dengan guru 3,0

5. | Interaksi siswa dengan siswa 2,0
Aktivitas siswa dalam mengerjakan soal

6. . 1,7
latihan

7 Partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi 73

" | pelajaran ’

Jumlah 15,7
Kategori Aktif

Berdasarkan pada tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa

jumlah skor rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus II adalah

15,7 dan dapat dikategorikan aktif.

2) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Adapun hasil observasi aktivitas mengajar guru pada tabel 4.4 di

bawah ini;

Tabel 4.4. Tabel Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus

11
No. Indikator Skor
1 Perencanaan dan persiapan penyelenggaraan 3.0
" | pembelajaran ’
2. | Pemberian motivasi 3,0
3. | Pengaturan kegiatan pembelajaran 3,0
Membimbing siswa dalam kegiatan diskusi
4. 3,0
kelompok
5. | Penanggapan hasil diskusi siswa 3,0
Membimbing siswa dalam mengerjakan soal
6. . 2,0
latihan
7. | Menutup pembelajaran 3,0
Jumlah 20,0
. Sangat
Kategori AKGE
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Dari tabel 4.4 di atas, dapat diperoleh jumlah skor aktivitas
mengajar guru 20,0 sehingga kategori aktivitas mengajar guru

sangat aktif.

4) Hasil Evaluasi

Setelah pembelajaran siklus II selesai, guru memberikan angket
motivasi kepada siswa. Diperoleh skor rata-rata motivasi siswa dalah
57,76 sehingga kriteria motivasi siswa tinggi. Motivasi siswa pada
siklus II sudah memenuhi pencapaian yang telah ditetapkan dalam
indikator kerja.

Setalah itu, guru melakukan tes evaluasi. Soal evaluasi terdiri
dari lima buah soal essay. Diperoleh data hasil belajar siswa dengan
rata-rata 86,95 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 59. Siswa
yang memnuhi ketuntasan belajar individu sebanyak 37 dari 42 siswa,
sehingga prosentase ketuntasannya 88,10%. Hasil evaluasi ini sudah
memenuhi indikator pencapaian yang telah ditetapkan dalam indikator
kerja.

Refleksi

Dari hasil angket motivasi dan hasil belajar siswa pada siklus II,
kegiatan pembelajaran sudah dapat berjalan dengan baik. Dari hasil
angket motivasi, motivasi siswa tergolong tinggi. Selain itu, rata-rata
nilai tes evaluasi siswa mengalami peningkatan dan ketuntasan

klasikalnya sudah memenuhi indikator pencapaian yang telah
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ditetapkan dalam indikator kerja. Oleh karena itu, penelitian ini
dihentikan dan dapat dikatakan berhasil.
Untuk lebih jelasnya lihatlah tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.5. Tabel Skor Motivasi dan Hasil Belajar Siswa

Motivasi Belajar Siswa Prosentase
Siklus Ketuntasan Rata-rata
Skor Rata-rata Kriteria . Kelas
Belajar
I 55,17 Tinggi 71,43% 75,02
11 55,76 Tinggi 88,10% 86,95

B. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan sebagai upaya untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi segitiga. Dalam
penelitian ini, guru menerapkan pembelajaran inkuiri dengan metode problem
solving. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan materi
yang dibahas adalah mengenal segitiga, jumlah sudut-sudut pada segitiga,
hubungan panjang sisi dan besar sudut pada segitiga, serta keliling dan luas
segitiga. Masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan, dimana satu
pertemuan digunakan untuk proses pembelajaran dan satu pertemuan
digunakan untuk tes evaluasi.

Sebelum memulai pembelajaran siklus I, guru membagikan angket
motivasi kepada siswa. Dari angket motivasi siswa sebelum menerapkan
pembelajaran inkuiri dengan metode problem solving diperoleh bahwa skor
rata-rata motivasi siswa yaitu 37,43 yang terbukti tergolong dalam kriteria

rendah.
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Dalam awal pembelajaran, guru memberikan LKS kepada siswa. LKS
tersebut berisi pertanyaan yang akan menjadi masalah bagi siswa dan siswa
diminta untuk mencoba memecahkan masalah sendiri. Oemar Hamalik
(dalam Amri, 2010:102) menyatakan bahwa: pengajaran berdasarkan inkuiri
(Inquiry Based Teaching) adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa
(student-centered-strategi) dimana kelompok-kelompok siswa ke dalam suatu
persoalan atau mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalam
suatu prosedur dan struktur kelompok yang digariskan secara jelas. Ini juga
sesuai dengan pembelajaran menggunakan metode problem solving menurut
Hanlie Murray, Alwyn Olivier, dan Piet Human (dalam Huda, 2013:273-274)
menjelaskan bahwa Pembelajaran Penyelesaian Masalah (Problem Solving
Learning/PSL) merupakan salah satu dasar teoritis dari berbagai strategi
pembelajaran yang menjadikan masalah (problem) sebagai isu utamanaya.

Dari hasil angket motivasi siswa pada siklus I, diperoleh bahwa skor
rata-rata motivasi siswa yaitu 55,17 yang tergolong dalam kriteria tinggi.
Selain itu diperoleh rata-rata hasil belajar siswa yaitu 75,02 dengan
prosentase ketuntasan klasikal 71,43%. Hasil observasi aktivitas belajar siswa
diperoleh jumlah skor rata-rata yaitu 11,3 sehingga tergolong kriteria cukup
aktif. Hasil observasi aktivitas mengajar guru diperoleh jumlah skor yaitu
17,0 sehingga tergolong kriteria sangat aktif. Motivasi siswa tinggi dan sudah
memenuhi indikator pencapaian yang telah ditetapkan dalam indikator kerja
tetapi ketuntasan klasikal hasil belajar siswa yaitu 71,43% dan belum

memenuhi indikator pencapaian yang telah ditetapkan dalam indikator kerja.
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Dalam proses pembelajaran siklus I masih terdapat kekurangan, yaitu
kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran masih kurang, ini terlihat dari
beberapa siswa yang tidak masuk kelas tepat waktu, siswa kurang
menyiapkan alat kelengkapan belajar, dan siswa tidak tertib ketiga guru
masuk. Selain itu, masih ada siswa yang pasif dalam diskusi kelompok,
kurangnya aktivitas siswa dalam mengerjakan soal latithan, kurangnya
partisipasi siswa dalam menutup kegiatan pembelajaran terutama dalam
membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari, guru tidak menjelaskan
tugas dan batasan waktu pengerjaan tugas, guru kurang membimbing siswa
dalam mengerjakan soal latihan, hal ini disebabkan karena kurangnya waktu
dan guru kurang melengkapi kesimpulan siswa yang masih kurang. Untuk
melihat adanya peningkatan skor rata-rata motivasi dan hasil belajar siswa
maka dilanjutkan ke siklus II.

Pada pembelajaran siklus II, guru melakukan perbaikan terhadap
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I sehingga terjadi
perubahan yang lebih baik dibandingkan dengan pelaksanaan dan hasil yang
diperoleh pada siklus I. Dari hasil angket motivasi siswa, diperoleh bahwa
motivasi siswa tergolong tinggi dengan skor rata-rata 55,76 , skor rata-rata
motivasi siklus Il meningkat dari siklus I. Rata-rata nilai hasil belajar siklus II
yaitu 86,95 dan prosentase ketuntasan klasikalnya 88,10% , rata-rata hasil
belajar siswa dan prosentase ketuntasan klasikal pada siklus II juga
meningkat dari siklus I. Selain itu skor aktivitas belajar siswa dan aktivitas

mengajar guru juga meningkat. Aktivitas belajar siswa tergolong aktif dengan
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jumlah skor rata-rata 15,7 dan aktivitas mengajar guru tergolong sangat aktif
dengan jumlah skor 20,0. Peningkatan ini terjadi karena kerjasama siswa pada
saat diskusi kelompok sudah terlihat baik dibandingkan siklus sebelumnya.
Dalam mengerjakan LKS, siswa sudah dapat mengemukakan pendapatnya
dalam kegiatan diskusi sehingga masalah-masalah yang terdapat dalam LKS
dapat dipecahkan bersama. Siswa sudah mampu merumuskan dan
memcahkan masalah sendiri yang ada pada LKS yang diberikan guru. Guru
juga lebih memotivasi siswa dalam belajar sehingga motivasi siswa dapat
meningkat dan hasil belajar juga meningkat. Motivasi siswa dan hasil belajar
siswa sudah memenuhi indikator pencapaian yang telah ditetapkan dalam
indikator kerja sehingga penelitian ini dapat dihentikan.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
motivasi dan hasil belajar siswa dari siklus ke siklus. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator kerja dalam penelitian ini telah tercapai. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran inkuiri dengan metode
problem solving meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi
segitiga siswa kelas VII-11 SMP Negeri 7 Mataram tahun pelajaran

2014/2015.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan, yaitu:

1.

Penerapan pembelajaran inkuiri dengan metode problem solving
meningkatkan motivasi siswa pada materi segitiga siswa kelas VII-11
semester II SMP Negeri 7 Mataram tahun pelajaran 2014/2015. Hal
ini dilihat dari skor rata-rata motivasi siswa pada siklus I sebesar
55,17 dengan kategori tinggi dan siklus II sebesar 55,76 dengan
kategori tinggi.

Penerapan pembelajaran inkuiri dengan metode problem solving
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi segitiga siswa kelas VII-
11 semester II SMP Negeri 7 Mataram tahun pelajaran 2014/2015.
Hal ini dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar
75,02 dengan prosentase ketuntasan klasikal sebesar 71,43% dan
siklus II sebesar 86,95 dengan prosentase ketuntasan klasikal sebesar
88,10%.

Penerapan pembelajaran inkuiri dengan metode problem solving dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Hal ini
dilakukandengan cara a) guru membagikan kelompok diskusi, b) guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan sistematika pembelajaran

terkait materi segitiga kepada siswa, c) guru menyajikanmateri
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segitiga dengan bantuan LKS, d) siswa secara berkelompok
mendiskusikan LKS, e) siswa mempresentasikan hasil diskusi, f) guru
memberikan penguatan terhadap hasil diskusi, g) guru memberikan
latihan soal tentang materi segitiga kepada siswa, h) guru dan siswa

membabhas soal.

B. Saran

1.

Siswa diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan dan dapat
menambah motivasi dalam proses belajar karena pembelajaran inkuiri
dengan metode problem solving, siswa mempunyai kesempatan yang
luas untuk aktif mencari dan menemukan sendiri jawaban atas
permasalahan yang dipertanyakan sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajarnya.

Guru dapat mempertimbangkan menerapkan pembelajaran inkuiri
dengan metode problem solving dalam proses pembelajaran di dalam
kelas sebagai upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada pihak sekolah sebagai pendukung sistem
pembelajaran yang telah ada.

Bagi penelti selanjutnya diharapkan menjadi tambahan referensi dan

perbandingan untuk penelitian selanjutnya.
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Tabel kisi-kisi angket motivasi siswa

Komponen No. Pernyataan Jumlah
o Indikator
Motivasi Positif | Negatif | Pernyataan
Harapan untuk memperoleh
hasil belajar yang baik dan 3,5,7,
Kebutuhan o 14 5
bermanfaat bagi kehidupan 12
sehari-hari.
Dorongan | Kemauan siswa untuk belajar. 1,6,10 4,11 5
. Keinginan siswa menjadi siswa
Tujuan ] 2,13, 15 8,9 5
yang berprestasi.
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ANGKET MOTIVASI SISWA

Nama
Kelas
No. Absen

Berilah tanda cek (V) pada salah satu jawaban dari pernyataan pada tabel sesuai
dengan kondisi yang anda alami dengan sejujurnya!

Keterangan:
SS = Sangat Setuju , S = Setuju , R = Ragu-ragu,
TS = Tidak Setuju , STS = Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan SS| S | R | TS | STS

1. | Matematika adalah mata pelajaran yang
menyenangkan.

2. | Saya akan belajar lebih giat jika memperoleh
hasil belajar yang kurang baik pada pelajaran
matematika.

3. | Saya akan bertanya kepada guru atau teman
jika saya tidak mengerti tentang materi
pelajaran matematika.

4. | PR matematika yang diberikan guru membuat
saya merasa terbebani.

5. | Saya berusaha mengerjakan PR matematika
agar dapat mengumpulkan tepat waktu.

6. | Saya tertarik untuk belajar matematika karena
suasana belajar yang menyenangkan.

7. | Pembelajaran yang digunakan guru
memudahkan pemahaman saya mengerti
materi pada pelajaran matematika.

8. | Saya mengerjakan pekerjaan lain ketika guru
sedang menjelaskan.

9. | Saya mencotek saat ulangan.

10. | Saya mencatat materi yang penting pada buku
catatan.

11. | Saya mudah menyerah saat mengerjakan soal
latihan matematika.

12. | Pelajaran matematika banyak digunakan
dalam kehidupan.

13. | Saya mengulangi pelajaran yang baru
disampaikan guru sepulang sekolah.

14. | Saya belajar matematika saat mendeketi
ulangan saja.

15. | Saya tertantang untuk belajar matematika
lebih giat jika teman saya mendapat nilai yang
lebih tinggi.
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DAFTAR NAMA KELOMPOK

Kelompok 1
Irma Husnantia Putri
Asri Febriani
Sri Rahayu W.B.
Yamine Nurul Aini

Kelompok 3
Taufik Hidayat
Banyu Putra K.
Aldyan Izul M.

M. Syahizal Fatoni

Kelompok 5
Ronny Christianto T.
Azwar Khalik
M. Darul Akni
Adam Pramudia
Patuhul Rahman

Kelompok 7
Ni Made Mita A.S.
Salwa Zahra A.
I Gde Iwan Widya K.
I Gede Rama Eka D.

I Putu Gede Untung U.P.

Kelompok 9
Pharadeta Garnety K.
Irena Amelia Saragi
Nathania Nurlaila H.P.
Gama Surya Atmaja
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Kelompok 2
Ni Putu Novita Merte
Ni Putu Yuni Intan P.
Ni Wayan Sugiastini
Ni Kadek Suartini

Kelompok 4
M. Dwi Ningrat
Gede Agus B.M.P.
I gede Septiana Jaya
I Nyoman Sugiarta D.P.

Kelompok 6
Nida’ul Fitri
Iffah Fikriana A.
Siti Anaya
Laelin Ispiani

Kelompok 8
Ni Nyoman Radiartini
Ni Kadek Aprliani
Widya Ningsih
Naopin Rizkika

Kelompok 10
Amalkan
Nazir Wahyu Hermawan
Kurniawan Isnandar
Ahmad Fatrullah



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

SIKLUS I
Nama Sekolah : SMP Negeri 7 Mataram
Mata Pelajara : Matematika
Kelas/Semester : VII (Tujuh)/ IT (Dua)
Waktu : 3 jam pelajaran @40 menit
Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta

menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 6. 1. Mengidentifikasi jenis-jenis segitiga

berdasarkan sisi dan sudutnya.
Indikator :

1. Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya.
2. Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya.
3. Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar
sudutnya.
4. Menunjukkan jumlah sudut-sudut segitiga.
A. Tujuan Pembelajaran.
1. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya.
2. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya.
3. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan
besar sudutnya.
4. Siswa mampu menunjukkan jumlah sudut-sudut segitiga
B. Materi Ajar

Pengertian segitiga, jenis-jenis segitiga, dan jumlah sudut-sudut segitiga

C. Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran  : Problem solving

73



D. Langkah-langkah Kegiatan

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

A

Membaca doa sebelum belajar.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Memotivasi peserta didik dengan memberi
penjelasan tentang pentingnya mempelajari

materi ini.

10°

Inti

Guru membagi kelompok yang terdiri dari 4-
5 siswa pada setiap kelompok.

Guru membagi LKS kepada tiap kelompok
untuk didiskusikan.

Siswa  diberikan  kesempatan  untuk
berdiskusi dengan anggota kelompoknya dan
berlatih untuk melakukan proses penelitian
dengan memecahkan masalah dengan cara
mengikuti langkah-langkah dalam LKS.
Siswa diarahkan untuk dapat
mengidentifikasi masalah pada LKS,
kemudian mencari cara yang tepat untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan
melihat informasi dari buku atau bertanya
pada guru jika ada yang tidak dimengerti.
Siswa mengulang kembali atau memeriksa
jawaban yang telah dikerjakan

Setelah semua kelompok diperkirakan selesai

mengerjakan LKS, guru memberikan

100’
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10.

11.

12.

kesempatan salah satu kelompok yang
diwakili  oleh satu orang anggota untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
dari kelompok lain untuk bertanya dan
mengumukakan pendapatnya terhadap hasil
diskusi dari  kelompok yang sedang
presentasi.

Guru memberikan penguatan terhadap hasil
diskusi siswa.

Guru memberikan contoh dan latihan soal
kepada siswa.

Guru membimbing siswa dalam mengerjakan
latthan soal secara individu maupun
kelompok .

Membahas soal latithan yang dianggap sulit

oleh siswa.

Penutup

Siswa membuat kesimpulan terhadap materi
yang telah dibahas dan guru melengkapi
kesimpulan siswa yang masih kurang.

Guru memberikan pekerjaan rumah (PR)
kepada siswa.

Siswa diingatkan untuk mempelajari materi
yang diajarkan hari ini dan mengingatkan
siswa bahwa pertemuan berikutnya adalah

evaluasi.

4. Guru mengajak siswa berdoa.

10°
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E. Sumber Belajar

Buku Paket Matematika BSE untuk Kelas VII SMP/MTS.
F. Penilaian Hasil Belajar

Teknik : Tes

Bentuk instrumen : Essay
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

SIKLUS 1
Mateni : Semitiga
Alokasiwakiu o1 % 40 menil
KompetensiDasar - ; Mengidenufikasi sifat-sifat semnga berdasarkan sist dan sudutnya »
Indikator i - Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya

- Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan besar sudutmya
- Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar
sudutnvi
= Menunjukkan jumlsh sudut-sudut segitiga
Petunjuk Pengisian LKS
I.  Kenakanlahsecara berkelompok!

2. Isilah titik-titik pada lembar LKS!

KEGITAN 1 (Pengertian Segitiga)

Perhatikan gambar di bawah ini!

1 i 1l v

Coba kalian amati berbentuk apakah layar kapal nelavan (i) , penggaris (i) , risoles (iii) , dan kue lupis (iv)
pada gambar di atas!

Dapal kalian lihat behwa layar kapal nelavan penggaris, risoles, dan kue lupis merupakan comtoh-contoh
benda berbentuk segitiga vang dapat kamu temukan dalam kehidupan sehan-han

Carilah contoh-contoh benda lain berbentuk segitiga vang dapat kamu temukan dalam kehidupan nyata!

Sepitiga memiliki .. bush sigi dan memiliki . buah titik sodut
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KEGITAN 2 (Jenis-jenis Segitiga)
Perhatikan Bentuk-bentuk segitiga di bawah ini!

13) i6)

Salinlah pambar sepitipa-sepitiga di atas ke dalam tabel di bawah ini berdasarkan sisi dan sudutnva!

Herdssurkan
andminys

Panjang ketiga sisinya
berlainan

(segruiga scharang)

SR

{segitiga sama kaki)

Panjang ketiga sisinya
SR
(segitign sama sisi)

Ketiga suduinya lancip
(segmtiga lancip)

Salah saiu sudutnya siku-
siku
{segitiga sikn-skin)

Salah sam sudutnya tumpul
(it ga tumpul )
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KEGITAN 3 (Sifat-sifat Segitiga Istimewa)
Perhatikan bentuk segitiga di bawah ini!

Gambar di atas adalah sepitiga ...

Besar salah satu sudut pada segihiga siku-siku adafah ... ®

Isilah titik-ntik pada tabel di bawah ini!

crvreeennns YENE merupakan salah satu segioga istmewa.

Jumlah scgitiga
sibu-siku sama
besar dan
sebangun yang
membentuk

Jumlah sisi
sama pangang

Jumlah
sudal samn

Jumilah cara
TEnE Mt
bingkainya

(Segitiga Sama Kaki)

(Segitiga Sama Sisi)
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KEGIATAN 4 (Jumlah Sedut-sudut Segitign)
Petunjuk!
1. Buailsh sebarang segitiga dari kertas! Namailsh segitiga ABC!
2 Potonglah masing-masing sudut segitiga tersebut!
3 Letakkan masing-masing polongan sudut tersebui hingga berimpit! Tampak bahwa ketiga sudu
tersebut membentuk garis homes.

4. Berapakah besar sudut lurus?

Jadi, jumilah sudut pada segitiga adalsh ... °
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Lembar Latihan Soal Siklus I

1. Salinlah segitiga-segitiga berikut dan sebutkanpanjang setiap sisi dan besar

setiapsudutnya.

P
a ' b

Eom

2. Nyatakan benar atau salah pernyataan-pernyataanberikut.

»

Jumlah sudut-sudut suatu segitigasama dengan dua sudut siku-siku.

b. Jika besar dua sudut segitiga adalah 88° dan 22° maka besar sudut yang
ketiga adalah 80°.
Ada kemungkinan bahwa dua sudutsegitiga adalah siku-siku.

d. Jika sebuah sudut suatu segitiga tumpul maka dua buah sudut lainnya
pastilancip.

e. Jumlah dua sudut segitiga selalu lebihbesar dari sudut yang ketiga.

3. Tentukan nilai x* untuk setiap segitigapada gambar berikut.

(b)

(d) S
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KISI-KISI SOAL EVALUASI

SIKLUS I
Nama Sekolah . SMP Negeri 7 Mataram
Mata Pelajaran :  Matematika
Materi : Segitiga
Kelas/Semester : VII (Tujuh)/ IT (Dua)
Bentuk Soal :  Essay
Kompetensi Dasar Indikator Nomor Skor
Soal
Mengidentifikasi . Menjelaskan jenis-jenis segitiga 1 15
jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya.
berdasarkan sisi dan | 2. Menjelaskan jenis-jenis segitiga 2 15
sudutnya. berdasarkan besar sudutnya.
. Menjelaskan jenis-jenis segitiga 4 30
berdasarkan panjang sisi dan
5 25
besar sudutnya.
. Menunjukkan jumlah sudut-sudut 3 15
segitiga
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SOAL EVALUASI

SIKLUS I

Petunjuk:
1. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas anda pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
2. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.
3. Dilarang bekerjasama dengan teman yang lain.
4. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.
5. Waktu yang disediakan 2 jam pelajaran.
SOAL
1. Perhatikan gambar di bawah ini!
l - .
J:"\ e a. Berapakah banyak segitiga sama kaki
: pada gambar? Sebutkan segitiga mana
a-::"'ﬂ_ Mk "M_‘ 4 saja yang termasuk segitiga sama kaki!
b. Berapakah banyak segitiga sama sisi pada
T7AAKT AT gambar? Sebutkan segitiga mana saja
£ AN T TR TR yang termasuk segitiga sama sisi!
4 b B2 oL c. Berapakah banyak segitiga sebarang pada
2 = gambar? Sebutkan segitiga mana saja
. \ yang termasuk segitiga sebarang!
|
2. Tentukan jenis segitiga-segitiga berikut ditinjau dari besar sudutnya!
a.AABC dengan 24 = 60°, 28 = 60°, 20 = 60°
b.AKLM dengan £K = 90°, 2L = 50°, £M = 40°
C.ARST dengan £R = 100°, 45 = 40°, 4T = 40°
3. Adik memiliki bafok-balok kayu yang salah satu permukaannya berbentuk

segitiga seperti pada gambar di bawah yang sering ia gunakan untuk bermain.
Tentukan jenis segitiga-segitiga pada permukaan balok kayu tersebut ditinjau

dari panjang sisinya dan besar sudutnya!

| 115°
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4. Besar sudut-sudut AABC adalah £4 = (3x + 12)°, 28 = (2x + 18)°, 40 =
(x)°
Tentukan:
a. Nilai x
b. Besar masing-masing sudut
c. Jenis segitiga ABC tersebut

5. Sebuah taman berbentuk segitigasmma sisi seperti gambar di bawah ini.
Misalkan kita sebut segitiga terseizat dengan APQ R pada gambar di bawah

adalah segitiga sama sisi dengan == = 5m.

Q

a. Sebutkan 1 gEmLiga I oyang
dua
membentuk Ap 5
S b. Tentukan panjang RS, QR.dan PR!

c. Tentukan besar

£PQR, 2PRQ,dan £QPR!
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PEDOMAN PENSKORAN EVALUASI SIKLUS I

No. Penyelesaian Skor
1. a. Terdapat 7 segitiga sama kaki yaitu segitiga b, d, 1,j, l,ndano | 5
b. Terdapat I segitiga sama sisi yaitu segitiga a 5
c. Terdapat 7 segitiga sebarang yaitu segitiga c, e, f, g, h .k, dan 5
m
Jumlah 15
2. a. A alancip 5
b. A memnas memitiga siku-siku >
c. Az e stiga tumpul 5
Jumlah 15
3. a. Segitiga siku-siku sama kaki 5
b. Segitiga lancip sama kaki 5
c. Segitiga tumpul sama kaki 5
Jumlah 15
4. | Diketahui: 24 37" "12)°, 22 18)°% ¢« 3
Ditanya : =< ~F = % &= cx3
a. Nilai x
b. Besar masing-masing sudut
c. Jenis segitiga ABC tersebut
Jawab: Ry W 10

a. LA+ B+ £0=140°
(Bx +12)° + (2x + 18)° + (x)° = 180°
(3x +2x +x)° + (12 + 18)° = 180°
(6x)® + (30)° = 180°
(6x)° = 180° — 30°
(6x)° = 150°

&9




b2 3 12)°=325+12)°=87° 5
Lo — 2~ - 18)°=(2.25+ 18)° = 68° 5
c. Jenis segitiga ABC adalah segitiga lancip sebarang 5
Jumlah 30
Diketahui : A™7"" 70 H, 3
Ditanya : e —
a. Dua segitiga yang membentuk APQR
b. Panjang PS.QR.dan PR
c. Besar 2P@R, £PRQ,dan £QPR
Jawab: 4
a. Segitiga yang membentuk A p g0, gua segitiga siku-
siku
b. Panjang ‘ J‘n_“ :7..: 2,5I: il 3
Panjang = = = = 3
Panjang = rj = 3
o e 27755 - ;
Besar L:IEH ’: 3
Besar 2275 ~ 78 :
Jumlah 25
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HASIL EVALUASI SIKLUS 1

Mata Pelajaran : Matermatika
Kelas/Semester W10 00
Skor per ltem Ketuntasan,
Mo Mama Siswa 1 2 3 4 5 | Jumlah Skor :
Ya [Tidak
. 15115} 15| 30| 15 .

I fAdam Pramuedia 1o | 10 10 : 10 45 v
2 |Ahmad Fatrullah w1 mlas| w [ L
3 |Aldyan lzul Muslim 1] 5 5 L0 10 Eli] v
4 | Amalkan 13| 1] 10| 30| 25 54 '
5 | Azry Febriani 215 ] 10 20| 20 77 v
6 | Azwar Khalik 121 15]15)] 30 ] 10 82 v
7 |Banyu Putra Kalimantara 2] 15] 15| 30| 10 £2 v
8 [Gama Surya Atmaja 12 | 10 | 10 | 25 | 20 77 v
9 |Gede Agus Budiartha Mahendra Putra 12|10 ] 10| 25| 20 71 v
10 |1 Gde Twan Widya Karma m | is 15 | 20 15 75 v
11|l Gede Rama Eka Dinata 121 0] 13 ] 20 5 L] v
121 Gede Septiana Jaya 12 ) 15 ) 15 ] 20| 15 77 v
13 || Nyoman Sugiarta Dharma Putra 12 ] 15 15 3 20 65 v
14.|1 Puty Gede Untung Utama Putra 10| 15 15 20 15 75 v
15 |Iffah Fikriana Al Nurin 12| 15] 15| 30| 25 97 v
16 |irena Amelia Saragi i3 5 121 30§ 15 75 v
17 |lrma Husnantia Putn 10| 5] 10| 30| 25 90 v
|8 |Kumniawan Isnandar 12.] 15| 15| 18] 15 75 v
19 | Laclin lspiani 12|15 ] 10] 25 | 15 77 v
20 IMuchammad Syahizal Fatoni 10| 15 ) 15 ] 20 | 15 75 v
21 IMuhammad Darul Akni 12 (15| 10] § 1] 52 v
22 [Muhammad Dwi Ningrai 12 ] 15 15| 30| 15 87 ¥
23 |Maopin Rizkika 12 15 10 | 25 10 T2 v
24 |Nathania Nurlaila Hendrisya Putri 13| 10| 15] 30| 20 88 v
25 |MNazir Wahyu Hernawan 10 16 | 10| 25 | 20 75 ¥
26 |Ni Kadek Apriliani 10| 15 ] 15| 30| 10 80 v
27 |Ni Kadek Suariini 2 5 8 20 10 55 v
28 |Mi Made Mita Ari Suwari 13 | 1| 30 | 20 £3 v
249 [MNi Myoman Radiartin 13 15 | 15| 30 | 20 03 W
30 (Wi Putu Movita Merte I2 1] 1mn 30 20 B2 W
31 M1 Putu Yuni Intan Puspita 1| 1] 10 25 20 75 v
32 [Ni Wayan Sugiastini 1] 5 | 10]20] 20 65 ¥
33 |Wida'ul Fitri 13 5] 15 ] 30| 20 93 v
34 |Patuhul Rahman 12 0] 13 1 20 5 il Vv
35 |Pharadeta Garnethi Kusaen 12 | 13| 25 20 B0 v
36 |Ronny Christianto Tunu 12 ] 15 | 15]30] 15 87 v
37 |Salwa Zahra Aulia 12115 5 | 25 5 ] v
38 |Siti Anava 10 5 10| 25 10 i W
39 |5ri Rahavo Wulandari 5 5] 10| 25| M 75 v
40 | Taufik Hidayat 13 | 15 ) 15] 30| 20 93 v
41 |Widya Ningsih 13 ] 15| 15| 20| 20 #3 v
47 | Yasmine Murul Azmi 12w w] 25| 20 77 v

Fumlah Skor 481 | 500 | 504 | 991 | 665 3151

Jumlah Skor Maksimal 630 | 630 | 630 | 1260] 1050 4200

Rasta-rats Nilai S| 121 12 |23.6] 1583 75,02

Jumlah Siswa vang Mengikuti Evaluasi £ 42

Jumlah Siswa vang Tuniss 2 30

Prosentase Ketuntasan Klasikal i T1A3 Y
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REFLEKSI SIKLUS I

Kekurangan Siklus I

Perbaikan untuk Siklus II

Kesiapan siswa dalam mengikuti
pelajaran masih kurang, ini terlihat
dari beberapa siswa yang tidak
masuk kelas tepat waktu, siswa
kurang menyiapkan alat kelengkapan
belajar, dan siswa tidak tertib ketika

guru masuk.

Guru menghimbau siswa untuk masuk
kelas tepat waktu, mengingatkan siswa
menyiapkan alat kelengkapan belajar,
dan menghimbau siswa tertib ketika

guru masuk.

Masih ada siswa yang pasif dalam

diskusi kelompok.

Guru menghimbau kepada setiap

kelompok agar dapat bekerjasama

sehingga tidak ada lagi siswa yang pasif

dalam diskusi.

Kurangnya aktivitas siswa dalam
mengerjakan soal latihan dan guru
kurang membimbing siswa dalam
mengerjakan soal latithan, hal ini

disebabkan karena kurangnya waktu.

Guru lebih dapat mengatur waktu agar
guru dapat membimbing siswa dalam
latthan dan soal

mengerjakan soal

latihan yang diberikan dapat dibahas.

Kurangnya partisipasi siswa dalam

menutup  kegiatan  pembelajaran
terutama dalam membuat
kesimpulan dari materi  yang
dipelajari

Guru lebih memotivasi siwa agar dapat
mengungkapkan pendapatnya terutama

dalam menyimpulkan materi pelajaran.

Guru tidak menjelaskan tugas dan

batasan waktu pengerjaan tugas.

Guru menjelaskan tugas dan batasan

waktu pengerjaan tugas.

Guru kurang melengkapi kesimpulan

siswa yang masih kurang.

Guru melengkapi kesimpulan siswa

yang masih kurang.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

SIKLUS 11
Nama Sekolah : SMP Negeri 7 Mataram
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VII (Tujuh)/ 1T (Dua)
Waktu : 3 jam pelajaran @40 menit
Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta

menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 6. 1. Mengidentifikasi jenis-jenis segitiga

berdasarkan sisi dan sudutnya.

6. 3. Menghitung keliling dan luas bangun segitiga
dan segi empat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

Indikator :
1. Menjelaskan hubungan panjang sisi dan besar sudut pada segitiga.
2. Menurunkan rumus keliling bangun segitiga.
3. Menurunkan rumus luas bangun segitiga.
4. Menyelesaikan masalah yang berkaian dengan menghitung keliling dan

luas bangun segitiga.

A. Tujuan Pembelajaran.

1.

2.
3.
4.

Siswa mampu menjelaskan hubungan panjang sisi dan besar sudut pada
segitiga.

Siswa mampu menurunkan rumus keliling bangun segitiga.

Siswa mampu menurunkan rumus luas bangun segitiga.

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaian dengan menghitung
keliling dan luas bangun segitiga.

B. Materi Ajar

1.
2.

Hubungan panjang sisi dan besar sudut pada segitiga
Keliling dan luas segitiga

C. Metode Pembelajaran
Metode Pembelajaran : Problem solving
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D. Langkah-langkah Kegiatan

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

el

Membaca doa sebelum belajar.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Memotivasi peserta didik dengan memberi
penjelasan tentang pentingnya mempelajari
materi ini.

10°

Inti

10.

11.

Guru membagi LKS kepada tiap kelompok
untuk didiskusikan.

Guru menjelaskan cara mengisi LKS dan
batasan waktu pengerjaanya.

Siswa  diberikan  kesempatan  untuk
berdiskusi dengan anggota kelompoknya
dan berlatth untuk melakukan proses
penelitian dengan memecahkan masalah
dengan cara mengikuti langkah-langkah
dalam LKS. Guru menghimbau siswa agar
dapat bekerjasama dalam kelompok.

Siswa diarahkan untuk dapat
mengidentifikasi masalah pada LKS,
kemudian mencari cara yang tepat untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan
melihat informasi dari buku atau bertanya
pada guru jika ada hal-hal yang tidak
dimengerti.

Siswa mengulang kembali atau memeriksa
jawaban yang telah dikerjakan.

Setelah semua kelompok diperkirakan
selesai mengerjakan LKS, guru memberikan
kesempatan salah satu kelompok yang
diwakili oleh satu orang anggota untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
dari kelompok lain untuk bertanya dan
mengumukakan pendapatnya terhadap hasil
diskusi dari kelompok yang sedang
presentasi.

Guru memberikan penguatan terhadap hasil
diskusi siswa.

Guru memberikan contoh dan latihan soal
kepada siswa.

Guru membimbing siswa dalam
mengerjakan latithan soal secara individu

100’
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12.

13.

maupun kelompok .

Membahas soal latihan yang dianggap sulit
oleh siswa.

Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengerjakan soal latihan di papan
tulis dan sekaligus menjelaskan kepada
teman yang lain, kemudian siswa yang lain
memberi tanggapan atas jawaban dari soal
yang telah dikerjakan oleh temannya.

Penutup

4.

Siswa membuat kesimpulan terhadap materi
yang telah dibahas dan guru melengkapi
kesimpulan siswa yang masih kurang.

Guru memberikan pekerjaan rumah (PR)
kepada siswa.

Siswa diingatkan untuk mempelajari materi
yang diajarkan hari ini dan mengingatkan
siswa bahwa pertemuan berikutnya adalah
evaluasi.

Guru mengajak siswa berdoa.

10°

E. Sumber Belajar

Buku Paket Matematika BSE untuk Kelas VII SMP/MTS.
F. Penilaian Hasil Belajar

Teknik

: Tes.

Bentuk instrumen : Essay
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

SIKLUS IT KEGIATAN 1
Masen Seginipa
Alokmsrwakin - Mment
Tupusn Pembelspsran -Riswn dapar menelsskan habungen pangang sis dengsan hesnr madut pads s=gisgn

Petunjuk Pengrsian LKS -
| Kenaksslshsecom berkelompok!
2 Tsalwh vitik-titsk pode lembar 1S}

KETIDAKSAMAAN SEGITIGA
Perhntikon gomiber segitigs di hawal g
A Uh:rﬁ:m-umm-ﬂmm Pariiar il g b=
P.ﬂ-j siti G(FC) = o Panjang sisia + ¢ = —
!-‘mHIE]:“' Pamjang ssi b4 € =
¢ b Panjang sisi ¢(AB) = -
]hwmpwﬂﬁﬁmn.b_duncmhhnﬂummdm
gt+b>—a+-—-2bate>-
~ ™
Kesimpulan:
M#wmpﬁhwwmhhﬂwtm v dnripnda sis ketiga.
Ketidnksamaan tersebut disebaol
"

NG, SUDUT DAN P G T

Dilihat dari bess sudut dan panjang sisi, diperodch habwa

- Swdm . meropoksn sudut terbesar dan ww dihedapannva yaio sis
mesrispuakan sist erpurang

= SRudut .. merupakan sudw terkec] don s dihedepannive vaitu sk

merapakan sisi lerpendek.

annmumhmpd:hm:m

Fuly sogiian ARG i Besar sudut loar suatu
LBAC 4 LABC + £ACH = " {zudut daiom & AFC) o
LBAC 4 LACH = % — dABC. ... I segitiga sama  dengan
Paduhal £ ABC + £LRD = 180° {berpedurus) jumlah  dua  swdoi
igg=---"-:£t -------- {ELH: ........... vong  Ddak
dischwt wgilign
A B D “ﬂﬂ_hm_r]hrl:lw menm

CBD= . + . hanr versebut
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SIKLUS I KEGIATAN 2

Aloksawakiu 1 2Mmienit
Tajiean Pembeligaran : - Sumwn dapnd memsronkan msos keliing bargun segiigs

- Siswa dapal menurankas ramas luns bangun segitipa

- Biswn dapat wenvelewiian masslah vamg borkanian dongan menghiung kehlimg dan lsas hangun segitigs
KELILING SEGITIGA
Uniuk menghitung kelifing dari sebuah segitiga dapar ditershukan dengan menfumlahkan peryang dari setiap sisi
segitiga tervetnit .
Perhatikan gambar segitipn Ji bk ine!

Kesimpulan:

Suatu  scpitign  dengan
panpang sigl b dane |
kelilingnya adalsh
K=g4 4

n Keliling AARC = AB+ BC+ T =c 4 +b

LUAS SEGITIGA
Perhatikan gambar (1) dan (1) dy bawah imif
c

@mﬂ_ﬂﬂﬂfiﬂh gambar (i),
dapat dibuat garis bantu sehingga berbentuk persegi

ABFE pads gambar (i}
B 5|  AADC=AAEC dan 8 BDC = A BCF
- . Luas & BDC = 3 luas persegi panjang BDCF
.

4 Luss AADC =i)¢ luns persegi panjong ....
Luas A ABC = Luss ABDC+ Luss A ADC

1

= |- luas ... }1-(1::!“5“ ]

Kesimpulan:

'\\

A = sixi alax segiciga (a)

€D = tinggl segitiga (t)

Secara wman s segitign
adalah

Sdtﬂ:ls}ﬂh!hmﬂtse—ghlm kaki dengarpanjang sixn yang samasdalah 25 cm dangaristingpisyal 20 cm dengan panjang i

alns yeng belum diketabin. Jikakehlmgsyaladalah #0 cm. Berapakahhunssyaltersebur?

( scwmini
Masalah

N

Kembali
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Lembar Latihan Soal Siklus II

1.

Perhatikan gambar berikut.

e

o

Pada gambar tersebut £B1 = £B2, 2C3 = 2C4, £A = 70°, dan £B = 60°.

Hitunglah!

a. Besar £C3 + 2C4
b. Besar B2

c. Besar 2D

Diketahui luas sebuah segitiga adalah 165 cm * dan panjang alasnya 22
cm. Hitunglah tinggi segitiga!

Permukaan sebuah kotak perhiasan berbentuk segitiga. Jika panjang sisi
kotak tersebut 12 cm, 13 cm, dan 14 cm. Tentukan keliling permukaan
kotak!

Sebuah taman berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang
sama 5 m, panjang sisi lainnya 12 m, dan tinggi 7 m. Jika taman tersebut
akan ditanami rumput dengan biaya Rp60.000/m?, hitunglah keseluruhan
biaya yang diperlukan!
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KISI-KISI SOAL EVALUASI

SIKLUS II
Nama Sekolah SMP Negeri 7 Mataram
Mata Pelajaran Matematika
Materi Segitiga
Kelas/Semester VII (Tujuh)/ IT (Dua)
Bentuk Soal Essay
Kompetensi Dasar Indikator Nomor | Skor
Soal
Mengidentifikasi jenis- | 1. Menjelaskan hubungan panjang 1 10
sisi dan besar sudut pada
jenis segitiga segitiga. 2 20
berdasarkan sisi dan
sudutnya.
Menghitung  keliling | 2. Menurunkan rumus  keliling
bangun segitiga.
dan luas bangun | 3. Menurunkan rumus luas bangun
segitiga.
segitiga dan segi empat | 4. Menyelesaikan masalah yang | 3,4 25
berkaian dengan menghitung
serta menggunakannya keliling dan luas bangun 5 20
segitiga.
dalam pemecahan
masalah.
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SOAL EVALUASI
SIKLUS II

Petunjuk:

1. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas anda pada lembar jawaban yang
telah disediakan.
Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.
Dilarang bekerjasama dengan teman yang lain.
Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.
Waktu yang disediakan 2 jam pelajaran.
SOAL

PIENVRN

1. Selidikilah, apakah panjang sisi berikut dapat dibuat sebuah segitiga.
a. 40 mm, 7 cm, 1,1 dm

b. 3dm, 4 dm,%m

2. Perhatikan gambar di bawah ini!

Tentukan nilai w*®,x®, y°, dan z°!

3. Diketahui permukaan sebuah kotak coklat berbentuk
segitiga sama kaki seperti gambar di samping, dengan
panjang sisi yang sama adalah 50 cm dan garis tinggi
kotak 40 cm. Jika keliling kotak adalah 160 cm.
Berapakah luas kotak tersebut?

4. Diketahui sepotong kue permukaannya berbentuk
segitiga sama kaki seperti gambar di samping. Jika
panjang sisi yang sama 15 cm, tinggi adalah 12 cm,,
dan luas kue adalah 108 cm”. Hitunglah keliling kue
tersebut!

5. Sebidang tanah berbentuk segitiga dengan panjang tiap sisi tanah
berturutturut 4 m, 5 m, dan 7 m. Di sekeliling tanah tersebut akan dipasang
pagar dengan biaya Rp85.000,00 per meter. Berapakah biaya yang diperlukan
untukpemasangan pagar tersebut?
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PEDOMAN PENSKORAN EVALUASI SIKLUS 1II

No. Penyelesaian Skor
1. a. Diketahui: Misalkana=40 mm,b=7cm, c=1,1 dm 5
a=40mm=4cm
c=1,1dm=11cm
atb=4+7=11cm=c
Karena a + b = ¢, maka tidak dapat dibuat segitiga.
b. Dikwwahui : Misalkana =3 dm,b=4dm, c= 5 = 5
c=%m=0,5 m=>5dm
atb=3+4=7dm>c
atc=3+5=8dm>b
b+tc=4+7=11dm>a
Karena ketidaksamaan segitiga berlaku , maka dapat dibuat
segitiga.
Jumlah 10
2. | .= 180° — 85° = 95° 5
180° — (85° + 35°) = 180° — 120° = 60° 5
I~ 85°+35°=120° 5
=47 85° = 60° 4 85° = 145° 5
Jumlah 20
3. | Diketahui : Segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang sama = 50 | 5
cm
t=40cm
K=160cm
Ditanya: L=....?
Misalkan a = (.| alas segitiga
K =50cm - S0cm + a
160em = 100em + a
a = 160- 100 = 60cm
1 1 "
L=5xaxt=:x60x40= 1200 cm*
Jumlah 25
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Diketahui : Segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang sama adalah | 5
15 cm
t=12cm
L =48 cm’
Ditanya: K=...?
Ditanya K. 5 20
Jawab:
L= ,_i = 0 v-c: £
108 1 12
=3 Haax
108 =a =p
108
a=-6 18cm
=] Ayl
Jadi, jjan >+ 15+ 1686=48"""""
Jumlah 25
Diketahui : Sebidang tanah berbentuk segitiga 5
Misalkan sisia=4m,sisib=5m,sisic=7m
Akan dipasang pagar dengan biaya Rp. 85.000,00 per
meter
Ditanya : Biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar
Diitanya © Biaya ya 1muk | 15
Jawab: i keliling tanah terlebih , . Iu.
K=a+phTC=4+5+7=16 4,
Jadi, biayd Yang diperlukan untuk membuat pagar adalah 16 X
85.000 = Rp.1.360.000,00
Jumlah 20
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HASIL EVALUAST SIKLUS 1

Mata Pelajarmn : Matemiatika
Kelasw/Semester SVI-11/1
Skor per lem Keluntasan
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 | Jumlah Skor g =_—
5] 15 15| 3 | 25
1 |Adam Pramudia ] 15 ] 25 | 25| 20 a3 W
2 (Ahmad Farullah BERESEED [T] v
3 [Aldyan Ll Muslim B 0] 25 | 25 10 T8 W
4 [Amalkun BERENERE [E] W
5 |Asry Febriani g 15 ] 25| 251 20 91 W
6 | Awir Khalik ] 0] 25 | 25 1 EX ')
7 |Banyu Putra Kalimantara B 20| 25| 20| 20 93 v
8 |Guma Surya Atmaja g || 2] 2| 0 98 v
9 |Giede Agus Budiartha Mahendra Putra 8 | 1o 25| 25| 20 ] v
101 Gde lwan Widva Karma 8 0] 25| 20 5 T8 v
11 |1 Gede Rama Eka Dhinsta 8 10 | 25 -] 20 2] v
12 |1 Gede Septiana Jaya g |20 | 25| 25| 3 [X] v
13 |1 Nyoman Sagiarta Dharma Putra q 5 20 | 20 | 15 ] v
14 |1 Putu Giede Untung Utama Putra g ji1s]asfas] o K] ]
15 [1i¥eh Fikriana Al Murin £ M| 25| 2% 20 a8 v
16 | Irena Amelia Saragi g f1wlasias]w 8% ]
17 |lrma Husnaniia Putr 9 M| 25 | 25| MW L] v
18 | Kurniawan lsmandar 8] s |35|35]| 83 v
19 | Laelin Ispiani B ERERERE 98 v
20 |Mu|:trm1m.|:|d Syahizal Fatoni 3 5 20 | 25| 20 T8 v
21 |Muhammad Darul Akni HMEAEIEEED 73 v
22 | Muhammad Dwi Ningrat g 15|22 2 93 ¥
23 |Naopin Rizkika 8 10 | 235 | 25 1] 74 v
24 |Nathania Muriaila Hendrisyn Puiri ] 20| 25 | 25 20 98 L
25 |Nuzir Wahyu Hermiwan 8 20 | 20 | 15 I8 81 ')
26 |Ni Kadek Apriliani B 15 25| 25 20 a3 ')
27 |Ni Kadek Suartini ] 20| 25| 35 20 9K v
28 |Ni Made Mita Ar Suwan 2 15| 25 | 25 | 20 93 L)
29 [Ni Myoman Radisrtind W l20| 25| 25] 20 100 v
30 | Mi Puty Movita Merte ] 20|25 35| 20 9% W
31 |Mi Putu Yuni Intan Puspita L] 15] 2 25 (1] LE] v
32 |[Ni Wayan Sugiastini 15 20])20] 15 78 v
33 [Nidaul Fitri 10| 20)] 25 | 35| 20 L] v
34 | Patubul Rahman L] 1 20 | 20| 10 59 W
35 | Pharadeta Gamethi Kusaen ] L] 25 | 23 10 T6 v
36 |Ronwy Christianto Tuna b 200 15125 X0 98 v
37 [Salwa Fahru Aulia ] 0 | 20 | 20 5 63 v
3B St Anaya # I5] 25| 25 I8 Ul W
39 |Sri Rahayuy Wolandari g |o|as]2s] 10 7% ]
A0 | Tafik Hidayat 10| 20 ] 25 125 | 20 100 v
41 [Widya Ninpih ] 15 | 25| 25 (] g1 v
42 | ¥ zamine Murul Azmi ] 15125125 MW 93 v
Jumlih Skor 344 | 624 | 1020) 975 | 689 1652
Jumieh Skor Maksimnl 420 | 840 | 1050] 1050] 840 4200
Rata-rata Milai 8,19 | 14,86/24,29]23,21] 16,40 §6,95
Juminly Siswa yang Mengikuti Evaluasi 42
Jumiah Siswa vang Tuntas 37
Prosentuse Ketuntasun Klusikal £8.10 %
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DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Guru Menjelaskan Cara Pengisian LKS

Diskusi Kelompok Presentasi Hasil Diskusi Kelompok

Contoh LKS vang Dikerjakan oleh Evaluasi
Siswa
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BADAN LINGKUNGAN HIDUP DAM PENELITIAN
(BLHP)

Jntan Majapahit Momor 56, Telepan (0370) 621784, 628647, 632872, fax GHTER
MATARAM

B3i15

SURAT IZIN

Momor : D50,7 / 536/ 111 ¢ BLHP/ 2015
TENTAMG

FPENELITIAN

[hasur i o Pemiuron [Dacrah Provinsi Nusa Tenggars Barnt Nomor 8 Tahun 2008
Tentong Pembentukon, Kedodukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi Dan
Tatr Kengue Inspektosat, Bappedn Dan Lembaga Teknis Dasrah Provinsi Nusa
Tenggara Barut;
b. Surat Wakil Diekan | FEIP Universitaz Mataram Momor: [49070UN18.5PL201S
tanggal 20 April 2015, Perihzl Permaohonan [jin Penelition,

MENGIZINKAN

Kepada .

Mama : ULFA LULUILMAKNUN

MM i EIROI1053

Alamot  ; Muptaram

Llniuk ¢ Melakukan penelition dengon judul :
“Penerupan  Pembelajiran Inkuiri Dengan Metode Problem Solving Uniuk
Meninghkatkan Motivasi dan Hasil Belajor Siswa Pada Materi Sepitiga Siswa Kelas
VII-11 SMP Negeri 7 Mataram Tohun Pelajaran 20142015,

Lokasi @ SMP Negeri 7 Mmaram

Woaktu ¢ Selama 2 (Dua) bolan sejak xin Penslitian ini ditechitkan.

Drengan ketentuan agar yang hersangkutan menyerahkan hasil penelition selambot-lambatnyn
I {saw) bulan setalah selesal melakukon kegiatan penclitian kepads Badan Lingkungan Hidup Dan
Penelition { BLHP ) Proving NTB dalam bentuk Soft Copw/CD

Demikian Surat lzin Penelition ini dibumt ager dapat dilaksanakan déngin penuh
Tanggungjawab.

Dikelurkin di Matiram
Padn tanggal, 20 April 2015
1 r REPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP
»ix-“ "BAN PENELITIAN PROVINSGI NTB
*.-/ ] =

a |

\_// Hery an Ha:
\( A TEaRan %l}m: Utama Madyd (1V/d}j

~:r"" NIP, 195807081 986111004

TEMBUSANdizampaikan kepada Yib:
1. Gubemnur NTB di Mutaram (sebagai laporan);
Walikotn Maturnm di Mataram;
Dekan FKIP Universitns Matoroom;
Kt Jurusan Program Study;
Dinna/Tnstirst Terkait;
Kepals SMP Negen 7 Mutaram;

[ T
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[rme e ] DINAS PENIMIDMEKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
@ . KOTA MATARAM

SMP NEGERI 7 MATARAM

Jalan Bung Karno Pegutan Kots Mutaram Telp. (0370) 621033

SURAT REKOMENDASI DAN PENILITIAN
Nomor : 422, 17243/SMPN.7 2015

Yang berandn tanpan di bawah ini Kepala SMPN 7 Mataram, Kota Mataram Propinsi Nusa
Tenggarn Barat, meneranglan bahwa :

Mama ¢ ULFA LUPLUILMAKNUN

MM . EIR 011053

Program Studi : 51 MATEMATIEA

Fakultas D FRIF URIVERSITAS MATARAM
Judul Penelitian

¢ "Penerapan Pembelajaran Inkoiri Dengan Metode
Problem Solving Ustuk Meningkatkan Motivasi
Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Scgitiga
Siswa Kelas VII- 11 SMP Megeri T Mataram Tabuan
Pelajaran 20014720015,
Memang benar yang bersanpgkutin welah melakukan Penelition selama 2 { dua ) balmn pada
SMPN 7 Mataram pads tanppal 20 April 2015 sampai 30 Mei 2015

Demikian Sourai Rekomendasi Penelition ini dibunt ontuk dapat diperpunakan sebagaimang
mestinya,

—==—tmaram, 23 Juni 2015
P ekoluh,

2 | g a 2 IS

5 egen 7 o

v _.'1.:_:
%‘:-MW.&EH.S.M
embina, IVin

NIP. 19641231 198412 1 036
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